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NIM   :  20100113178
Judul : Pengaruh Penerapan Metode Contekstual Teaching And Learning (CTL) 
terhadap Hasil Belajar Sejarah Kebudayaan Islam Di MAN 1 Makassar.
Penelitian ini membahas tentang “Pengaruh Penerapan Metode Contekstual 
Teaching and Learning (CTL) terhadap Hasil Belajar Sejarah Kebudayaan Islam Di MAN 1 
Makassar” Penelitian ini betujuan untuk  menganalisis tentang: 1) Hasil belajar peserta 
didik di MAN 1 Makassar  pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam sebelum 
diterapkan metode pembelajaran CTL, 2) Hasil belajar peserta didik di MAN 1 
Makassar  pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam sesudah diterapkan metode 
pembelajaran CTL, 3) Pengaruh penerapan metode pembelajaran CTL terhadap hasil 
belajar Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 1 Makassar.
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode quasi 
experiment. Desain penelitian pre-test post-test control group design. Penelitian ini 
dilaksanakan di MAN I Makassar. Populasi penelitian ini yaitu seluruh peserta didik 
kelas XI MIA di MAN I Makassar yang berjumlah 177 orang, sedangkan sampelnya 
diambil dari kelas XI MIA 1 (kelas eksperimen) berjumlah 34 dan  XI MIA 4 (kelas 
kontrol) berjumlah 34 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu 
random sampling. Instrumen penelitian yang digunakan adalah pretest dan posttest. 
Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis statistik deskriptif dan analisis 
statistik inferensial.
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar peserta 
didik. Berdasarkan analisis data menggunakan statistik deskriptif untuk kelas 
eksperimen posttest diperoleh nilai rata-rata 82,58 termasuk dalam kategori tinggi, 
dengan nilai tertinggi adalah  95 dan nilai terendah 65. Sedangkan untuk kelas kontrol 
diperoleh nilai rata-rata 77,29 termasuk dalam kategori sedang, dengan nilai tertinggi 
adalah 90 dan nilai terendah 60. Adapun hasil analisis statistik inferensial diperoleh 
thitung = 7,664  dan  ttabel = 4,000. Dalam hal ini thitung  >  ttabel. Hal ini menunjukkan 
bahwa penerapan metode Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat 
meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam peserta 
didik di MAN I Makassar.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bertanah air. Dalam dunia pendidikan terdapat  
lembaga pendidikan yang terdiri atas lembaga pendidikan informal, formal dan 
nonformal. Namun, pendidikan formal (sekolah) merupakan bagian yang perlu 
diperhatikan  oleh  pemerintah dan para tenaga  pendidik untuk menghasilkan sumber 
daya manusia yang berkualitas.
Keseluruhan  proses pendidikan di sekolah,  merupakan  kegiatan  belajar 
yang  paling pokok. Ini berarti berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan 
banyak bergantung  kepada  bagaimana proses belajar yang dialami peserta didik 
sebagai anak didik.1
Pendidikan memiliki peran penting dalam rangka memelihara eksistensi setiap 
bangsa di dunia sepanjang zaman. Pendidikan sangat menentukan bagi terciptanya 
peradaban masyarakat yang lebih baik. Untuk itulah perwujudan masyarakat yang 
berkualitas tersebut menjadi tanggung jawab pendidikan, terutama dalam 
mempersiapkan peserta didik menjadi subjek yang makin berperan menampilkan 
keunggulan dirinya  yang  tangguh,  kreatif,  dan berdaya saing dengan bangsa-
bangsa di dunia.
                                                          
1Slameto, Belajar dan Faktor-faktor  yang Mempengaruhinya (Cet V; Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 2010),h. 1.
2Pemerintah Indonesia telah menggariskan dasar-dasar dan tujuan pendidikan 
dan pengajaran dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional  pasal 1 yaitu :
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik dapat secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.2
Pengertian pendidikan di atas menunjukkan bahwa tugas seorang pendidik 
adalah membantu peserta didik dalam mengembangkan potensi yang dimiliki anak 
didik, serta ikut berperan dalam meningkatkan keimanan dan ketaqwaan serta 
membentuk kepribadian siswa baik secara lahir maupun batin.
Sedangkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional dalam pasal 3 Undang-
Undang No. 20 Tahun 2003 adalah:
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggungjawab.3
Dari pengertian pendidikan, fungsi serta tujuan pendidikan nasional di atas, 
maka akan tampak jelas target dari pendidikan itu sendiri yaitu diharapkan akan 
terwujud manusia-manusia Indonesia yang mempunyai potensi dan kepribadian 
seutuhnya, mampu bertanggungjawab untuk dirinya maupun orang-orang di 
sekitarnya,serta menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT. 
Salah  satu  masalah yang dihadapi dunia pendidikan adalah masalah 
lemahnya proses pembelajaran. Peserta didik kurang didorong untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir dalam proses pembelajaran. Idealnya 
                                                          
2Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h. 3.
3Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, h. 3.
3pembelajaran itu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mencari, 
mengolah,  mengkontruksi dan menggunakan pengetahuan dalam proses kognitifnya.
Pembelajaran  merupakan  suatu proses yang kompleks dan melibatkan 
banyak hal. Unsur yang terlibat dalam proses pembelajaran antara  lain pendidik,  
peserta didik,  kurikulum,  model pembelajaran, metode pembelajaran dan 
lingkungan. Pendidik berperan sebagai subjek yang sangat menentukan didalam 
proses pembelajaran, selain itu  pendidik juga  sangat menentukan keseluruhan 
system pembelajaran.4
Salah  satu  tugas  pendidik yang sangat penting dalam proses belajar 
mengajar  adalah  menciptakan  situasi  belajar  yang  dapat  memotivasi  peserta 
didik  untuk  senantiasa  belajar dengan baik dan bersemangat. Suasana yang 
demikian  akan  selalu  berdampak  positif  pada  pemahaman dan hasil belajar 
peserta didik yang optimal.
Untuk  mengatasi  masalah  tersebut,  diperlukan  suatu  metode   
pembelajaran  yang  lebih  variatif.   Metode  merupakan  segala  cara yang 
digunakan  untuk  mengimplementasikan  rencana  pembelajaran  yang sudah 
disusun dalam  kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara 
optimal.5 Dengan demikian metode dalam pembelajaran memegang peran yang 
sangat penting, karena keberhasilan implementasi strategi pembelajaran sangat 
tergantung pada cara guru menggunakan metode pembelajaran. 
Berdasarkan  observasi  yang  dilakukan peneliti pada tanggal 27 oktober 
2016 di MAN 1 Makassar  bahwa mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam identik 
                                                          
4Hamzah B. Uno.Teori  Motivasi dan Pengukurannya,(Jakarta:PT. Bumi Aksara,2007),h 3.
5Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, Jakarta:  
Prenada Media Group, 2006, h.147.
4dikenal oleh peserta didik sebagai dongeng, dimana pada dasarnya hanya 
menceritakan kejadian masa lampau beserta tokohnya dengan metode penyampaian 
bercerita.
Adanya kenyataan seperti diatas,  maka diperlukan suatu inovasi strategi 
belajar yang diharapkan lebih efektif dan efisien yang mampu memberikan 
kesempatan bagi peserta didik untuk mengontruksi pengetahuannya sendiri 
berdasarkan kematangan kognitif yang dimilikinya.Salah satu alternatif yang bisa 
digunakan yaitu metode Contextual Teaching and Learning(CTL).
Pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) merupakan salah satu 
model pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan peserta didik 
secara penuh untuk menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkan dengan  
situasi kehidupan nyata, sehingga mendorong peserta didik untuk dapat 
menerapkannya  dalam  kehidupan  mereka.  Dengan konsep itu,  hasil pembelajaran 
diharapkan  lebih  bermakna  bagi  peserta didik.  Proses  pembelajaran alamiah 
dalam bentuk kegiatan peserta didik bekerja dan mengalami, bukan transfer 
pengetahuan dari pendidik ke peserta didik. 
.Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan judul :“Pengaruh penerapan metode Contextual Teaching and 
Learning( CTL) Terhadap Hasil Belajar Sejarah Kebudayaan Isalam Kelas X1 
Di MAN 1 Makassar”.
B. Rumusan Masalah
5Beradasarkan latar belakang diatas, dapat merumuskan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaiamana hasil belajar peserta didik di MAN 1 Makassar  pada mata 
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam sebelum diterapkan metode 
pembelajaran CTL ?
2. Bagaiamana hasil belajar peserta didik di MAN 1 Makassar  pada mata 
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam sesudah diterapkan metode 
pembelajaran CTL ?
3. Adakah pengaruh penerapan metode pembelajaran CTL terhadap hasil 
belajar Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 1 Makassar
C. Tujuan dan manfaat penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk  mengetahui hasil belajar peserta didik di MAN 1 Makassar 
pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam sebelum diterapkan 
metode pembelajaran CTL.
2. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik di MAN 1 Makassar  
pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam sesudah diterapkan 
metode pembelajaran CTL.
3. Untuk mengetahui Pengaruh Penerapan Metode Contekstual Teaching 
and  Learning (CTL) terhadap Hasil Belajar Sejarah Kebudayaan 
Islam  di  MAN 1 Makassar.
Adapun kegunaan penelitian ini yaitu: penelitian diharapkan dapat menberi 
manfaat dalam dunia pendidikan, 
Beberapa mannfaat yang dapat diperoleh:
61. Manfaat Teoritis
a. Sebagai bahan rujukan untuk pengembangan ilmu dan teori-teori 
pembelajaran, serta bahan informasi bagi pengembangan penelitian 
selajutnya.
b. Diharapkan mampu memberikan informasi tentang Metode 
Contekstual Teaching And  Learning (CTL) Terhadap Hasil Belajar.
2. Manfaat praktis
a. Bagi murid
1) Dengan menggunakanMetode Contekstual Teaching And  Learning 
(CTL) diharapkan dapat membentuk peserta didik yang memiliki 
sikap percaya diri sehingga besifat positif, baik terhadap diri sendiri, 
dan terhadap orang lain.
2) Mampu menarik minat/perhatian murid dalam pembelajaran agar 
menumbuhkan rasa keingintahuan sehingga tujuan pembelajaran 
tercapai.
D. Penelitian Terdahulu
Penelitian  ini  pada dasarnya bukan penelitian yang benar-benar baru. 
Sebelum  ini  sudah  ada  yang  mengkaji  objek  penelitian tentang Penerapan 
Metode CTL Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik. Penelitian tersebut telah 
dilakukan oleh Nur Hidayanta dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran 
Contextual Teaching And Learning (CTL) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pkn”, 
7diperoleh hasil bahwa penerapan model pembelajaran Contextual Teaching And 
Learning (CTL) dapat meningkatkan hasil belajar Pkn.6
Penelitian  juga  dilakukan  oleh Kula Ginting dengan judul “Penerapan 
Model Pembelajaran  Contextual Teaching And  Learning Untuk  Meningkatkan  
Aktivitas Dan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas  V  Sd  Negeri  060885  Medan”.  
Diperoleh  hasil  bahwa  penerapan  strategi  Contextual Teaching and  Learning 
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar IPS Siswa Kelas  V Sd  Negeri  
060885 Medan.7
Penelitian  juga  dilakukan  oleh  Qomariah dengan judul “pengaruh 
penerapan  contekstual  teaching  and  learning  dengan  metode  eksperimen 
terhadap   hasil  belajar  kimia   siswa  pada  pokok   pembahasan  perubahan  
materi”. Diperoleh  hasil  bahwa  terdapat  pengaruh  yang  signifikan  penerapan  
CTL dengan  metode  eksperimen  terhadap hasil belajar kimia siswa dengan 
meningkatkan   hasil  belajar  siswa  maka    dapat  membantu  para  siswa  
memahami konsep   perubahan  materi  sehingga   siswa  lebih  termotivasi,  kreatif,  
berpikir kritis, dan  menghargai  orang  lain  dalam  proses  belajar  mengajar.8
Penelitian  ini  dilakukan  oleh Damriani dengan judul ”Meningkatkan 
aktivitas dan  hasil  belajar  siswa  melalui  pendekatan  contekstual  teaching and 
learning  mata  pelajaran  fisika di SMAN 3 Bandar Lampung”.  Diperoleh  hasil 
bahwa pembelajaran  dengan  menggunakan   pendekatan  kontekstual dapat 
meningkatkan aktivitas hasil belajar siswa,  Hal  ini  disebabkan  pendekatan 
                                                          
6Nur Hadiyanta, “Penerapan Model Pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) 
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pkn”, Jurnal Pendidikan. Vol. 43 No. 1, Mei 2013.
7Kula Ginting, “Penerapan Model Pembelajaran Contextual Teaching And Learning Untuk 
Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V Sd Negeri 060885 Medan”,  Jurnal 
Tematik. Vol. 003 No. 12.Desember, 2013.
8 Qomariah  “pengaruh penerapan contekstual teaching and learning dengan metode 
eksperimen terhadap hasil belajar  kimmia siswa pada pokok pembahasan perubahan materi”.2006.
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8kontekstual  memperhatikan  aspek  kognitif,  efektif  dan  psikomotor  siswa  dalam 
kegiatan  belajar.9
Didik  Setiawan  dalam  penelitiannya   yang  berjudul “ Upaya  meningkatkan   
hasil  belajar  IPA  tentang  ciri-ciri  khusus  makhluk  hidup  dengan  Pendekatan 
CTL (Contextual Teaching and Learning) bagi Siswa Kelas VI SDN Teges 
Purworejo”.  Hasil  penelitiannya  menunjukkan  peningkatan rata-rata  hasil  belajar 
IPA  dari  siklus  I  sebesar 71,04 menjadi 78,04 pada siklus II. Pencapaian 
ketuntasan  belajar  pada  siklus  I  sebesar 59,26 %  dan  siklus II sebesar  85,19% . 
Aktivitas  siswa  dalam  mengikuti  pembelajaran  juga  terlihat  semakin  meningkat. 
Motivasi  dan  penalaran   terhadap masalah  yang ada di sekitar siswa mulai 
terbentuk  dengan  baik.10
Penelitian  ini  dilakukan  oleh Astuti ningrum dengan berjudul 
“Meningkatkan Hasil Belajar Siswa melalui Model Pembelajaran Contextual 
Teaching  and  Learning (CTL) pada  mata  pelajaran  IPA  Kelas  IV SDN  Godean 
2”.  Hasil  penelitian  menunjukkan  adanya  peningkatan  hasil belajar IPA.  Hasil 
yang  diperoleh  nilai  afektif  siswa  pada  siklus  I  adalah  sebesar  47,5  dan  siklus 
II adalah  sebesar  77,5  berada  pada  kriteria  baik,  dengan meningkat 30.  Nilai 
aspek  psikomotor  pada  siklus  I  sebesar  50  dan  siklus  II sebesar 77,5  berada 
pada  kategori  baik,  dengan  meningkat  sebesar  27,5.  Selain itu,  aspek kognitif 
juga  meningkat,  nilai  rata-rata  sebelum  tindakan 59,54 dan setelah tindakan 
sebesar 71,62 dengan  meningkat  sebesar 12,08.11
                                                          
9Damriani, Meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa melalui pendekatan contekstual 
teaching and learning mata pelajaran fisika di SMAN 3 Bandar Lampung. Dalam  JPMIPA,Vol 7, nol. 
1, januri 2006
10Didik Setiawan  “Upaya Meningkatkan hasil belajar IPA tentang Ciri-ciri Khusus Makhluk 
Hidup dengan Pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning) bagi Siswa Kelas VI SDN Teges 
Purworejo”.
11Astuti ningrum , Meningkatkan Hasil Belajar Siswa melalui Model Pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL) pada mata pelajaran IPA Kelas IV SD N Godean 2.
9BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning
1. Pengertian Pembelajaran CTL
Ada  beberapa  pengertian CTL yang dikemukakan oleh para ahli diantaranya:
Menurut Ramayuli Pembelajaran CTL adalah pendekatan pembelajaran 
yang dilakukan pendidik dalam proses pembelajaran agar peserta didik dapat 
menghubungkan atau mengaitkan antara materi pembelajaran dengan kenyataan yang 
dia temukan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga peserta didik dapat menerapkan 
materi pembelajaran yang dipelajarinya dalam kehidupannya.1
Sementara menurut Kunandar Pembelajaran CTL adalah suatu proses 
pendidikan yang bertujuan membantu peserta didik melihat makna dalam bahan 
pelajaran yang mereka pelajari dengan cara menghubungkannya dengan konteks 
kehidupan mereka sehari-hari, yaitu dengan konteks lingkungan pribadinya, sosialnya 
dan budayanya.2
Dengan mengacu pada beberapa pendapat di atas, pembelajaran CTL
merupakan suatu konsep pembelajaran yang mengaitkan antara materi pelajaran yang
dipelajari siswa dengan konteks di mana materi tersebut digunakan dengan
menggunakan pengalaman dan pengetahuan sebelumnya untuk menemukan dan
membangun pengetahuannya sendiri. Materi pelajaran akan bermakna bagi peserta
didik  jika mereka mempelajari materi tersebut melalui konteks kehiupan mereka.
                                                          
1Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, h. 256.
2Kunandar, Guru Professional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
dan Sukses Dalam Sertifikasi Pendidik, h. 295.
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Dari beberapa pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah suatu strategi pembelajaran yang 
menekankan pada keterlibatan peserta didik untuk dapat menghubungkan materi yang 
dipelajari dengan kehidupan nyata sehingga mendorong peserta didik untuk dapat 
menerapkan dalam kehidupan mereka.
Dari konsep tersebut ada tiga hal yang harus dipahami. Pertama, CTL 
menekankan pada proses keterlibatan peserta didik untuk menemukan materi, artinya 
proses belajar diorientasikan pada proses pengalaman secara langsung. Proses belajar 
dalam konteks CTL tidak mengharapkan agar peserta didik hanya pelajaran, akan 
tetapi proses mencari dan menemukan sendiri materi pelajaran.
Kedua, CTL  mendorong  agar  peserta  didik  dapat  menemukan  hubungan 
antara  materi  yang  dipelajari  dengan  situasi  kehidupan  nyata,  artinya peserta 
didik dituntun untuk dapat menangkap hubungan antara pengalaman belajar di 
sekolah  dengan  kehidupan  nyata. Hal ini sangat penting, sebab dapat 
mengoreksikan  materi  yang  ditemukan  dengan  kehidupan nyata, bukan saja 
dengan  peserta  didik,  materi itu akan bermakna secara fungsional,  akan tetapi 
materi  yang  dipelajarinya  akan  tertanam  erat dalam memori peserta didik, 
sehingga  tidak akan  mudah dilupakannya.
Ketiga,  CTL  mendorong  peserta  didik  untuk  dapat  menerapkannya  
dalam  kehidupan, artinya  CTL  bukan  hanya  mengharapkan  peserta  didik  dapat 
memahami  materi  yang  dipelajarinya,  akan  tetapi  bagaimana   materi  pelajaran 
itu  dapat  mewarnai  perilakunya  dalam  kehidupan  sehari-hari.   Materi pelajaran 
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dalam  konteks  CTL  bukan  untuk  ditumpuk  kemudian  dilupakan,   akan  tetapi 
sebagai  bekal  mereka  dalam  mengarungi  kehidupan  nyata.3
Sehubungan  dengan  hal  itu,  terdapat lima karakteristik  penting dalam 
proses  pembelajaran  yang menggunakan  strategi  CTL  antara  lain:
a. Pembelajaran merupakan proses pengaktifan pengetahuan yang sudah ada 
(activiting kowledge), artinya apa yang akan dipelajari tidak terlepas dari 
pengetahuan  yang  sudah  dipelajari,  dengan  demikian  pengetahuan yang akan 
diperoleh  peserta  didik  adalah pengetahuan yang utuh yang memiliki 
keterkaitan satu sama lain.
b. Pembelajaran kontekstual adalah belajar dalam rangka memperoleh dan 
menambah pengetahuan baru (acquiring knowledge).  Pengetahuan baru itu 
diperoleh dengan cara deduktif, artinya pembelajaran dimulai dengan 
mempelajari  secara  keseluruhan,  kemudian memperhatikan detailnya.
c. Pemahaman  pengetahuan  (understanding knowledge),  artinya  pengetahuan 
yang  diperoleh  bukan  untuk  dihafal  tapi untuk dipahami dan diyakini, 
misalnya dengan cara meminta tanggapan dari yang lain tentang pengetahuan 
yang diperolehnya dan berdasarkan tanggapan tersebut baru pengetahuan itu 
dikembangkan.
d. Mempraktikkan pengetahuan dan pengalaman tersebut (applying kowledge) 
artinya  pengetahuan  dan  pengalaman  yang  diperoleh  harus dapat 
diaplikasikan dalam kehidupan siswa,  sehingga tampak perubahan perilaku 
peserta didik.
                                                          
3Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: 
Kencana Prenada Media Group, 2009), h. 255-256.
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e. Melakukan  refleksi  (reflecting knowledge) terhadap  strategi  pengembangan 
pengetahuan.   Hal  ini dilakukan  sebagai  umpan  balik  untuk  proses  
perbaikan atau  penyempurnaan  strategi.4
2. Tujuan Pembelajaran Contekstual Teaching And Learning
Melalui  pembelajaran  CTL  diharapkan  konsep-konsep  pembelajaran  dapat 
diintegrasikan  dalam kehidupan nyata dengan harapan peserta didik dapat 
memahami  apa  yang  dipelajarinya  dengan  baik  dan  mudah.
Pembelajaran  CTL  bertujuan  membekali  peserta  didik  dengan 
pengetahuan yang secara fleksibel dapat diterapkan (ditransfer) dari satu 
permasalahan  ke  permasalahan  lain  dan  dari  satu  konsep  ke  konsep  lainnya. 
Lee (1999)  mendefinisikan  transfer  kemampuan  untuk  berfikir  dan 
berargumentasi  tentang  situasi  baru  dengan penggunaan  pengetahuan  awal.  Ia 
dapat  berkonotasi  positive  jika  belajar  atau  pemecahan  masalah  ditingkatkan 
melalui  penggunaan  pengetahuan  awal,   dan  berkonotasi negative jika 
pengetahuan  awal  secara  nyata  mengganggu  proses  belajar.   Transfer  dapat  juga 
terjadi  dalam  suatu  konteks  melalui pemberian  tugas  yang  terkait  erat  dengan 
meteri  pelajaran,  atau  antar  dua  atau  lebih konteks dimana pengetahuan 
diperlukan  dalam  suatu  situasi  tertentu,  dan  kemudian  digunakan didalam 
konteks  yang  lainnya.5
                                                          
4Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, h. 256.
5Muh. Rafi, Pengantar Model Pembelajaran (Model Standar Proses), (Makassar: Alauddin 
University Press, 2012), h. 134.
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3.   Komponen Pembelajaran Kontekstual
Prinsip pelajaran kontekstual melibatkan tujuh komponen utama 
pembelajaran. Berikut adalah uraian mengenai ketujuh komponen utama dalam 
pembelajaran kontekstual :
a. Kontruktivisme (constructivism)
Sesorang atau peserta didik melakukan kegiatan belajar tidak lain adalah 
membangun pengetahuan melalui interaksi dengan lingkungan.
b. Bertanya (questioning)
Pengetahuan  yang  dimiliki  seseorang  selalu dimulai dari bertanya. Bagi 
pendidik   bertanya  dipandang  sebagai  kegiatan untuk mendorong, 
membimbing,  dan  menilai  kemampuan  berfikir peserta didik.  Bagi peserta 
didik bertanya merupakan bagian penting dalam melakukan inquiri, yaitu 
menggali informasi, menginformasikan apa yang sudah dikatahui, dan 
mengarahkan perhatian pada aspek yang belum dikatahuinya.
c. Menemukan (inquiry)
Komponen  menemukan  (inquiri)  merupakan  kegiatan  inti  contekstual.  Proses 
belajar  adalah  proses  menemukan,  langkah-langkah ini meliputi : 
(1)Mengamati atau observasi (observation), (2) bertanya (questioning), (3) 
mengajukan dugaan (hiphotesis), (4) pengumpulan data (data gathering), dan 
penyimpulan (conclusion).
d. Masyarakat belajar (learning community)
Hasil  pembelajaran  diperoleh  dari  kerja  sama  dengan  orang  lain.  Pendidik




Dalam   pembelajaran   keterampilan   atau  pengetahuan  tertentu  ada model 
yang  bisa  ditiru  oleh peerta didik.  Contoh praktek permodelan  dikelas 
misalnya:  cara  mengoperasikan suatu  alat,  mempertontonkan  suatu 
penampilan  dan  menunjukkan  hasil  karya.
f. Refleksi (reflection)
Cara  berpikir  tentang  apa  yang  dipelajari  atau  berpikir  kebelakang  tentang 
apa-apa  yang  sudah  dilakukan  di masa lalu.  Siswa  mengendapkan apa yang 
baru  dipelajarinya  sebagai  struktur  pengetahuan  yang  baru,   yang   merupakan  
pengayaan atau revisi  dari  pengetahuan  sebelumnya.  Refleksi merupakan  
respon  terhadap kejadian,  aktivitas,  atau  pengetahuan  yang  baru diterima.
g. Penilaian yang sebenarnya (authentic assessment)
Kemajuan  belajar  dinilai  dari  proses,   bukan  semata hasil,  dan dengan 
berbagai cara.  Penilaian  dapat  berupa  penilaian  tertulis (pencil and paper test)
dan  penilaian  berdasarkan perbuatan (performance based assessment), 
penugasan (project),  produk (product),  atau portofolio.6
4. Ciri Pembelajaran Kontekstual
Ada  beberapa ciri  pembelajaran  kontekstual  antara lain:
a. Peserta didik secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran.
b. Peserta didik belajar dari teman melalui kerja kelompok, diskusi dan saling 
mengoreksi.
                                                          
6Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual (Konsep dan Aplikasi), (Bandung: Refika 
Aditama, 2014) , h. 11-13.
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c. Pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan nyata atau masalah disimulasikan.
d. Perilaku dibangun atas dasar kesadaran sendiri.
e. Keterampilan dikembangkan atas dasar pemahaman.
f. Hadiah untuk perilaku baik adalah kepuasan diri.
g. Peserta didik menggunakan kemampuan kritis, terlibat penuh dalam 
mengupayakan  terjadinya  proses pembelajaran  efektif,  ikut  bertanggung  
jawab  atas  terjadinya  pembelajaran  yang  efektif,  dan membawa skema 
masing-masing  kedalam  proses pembelajaran.7
5. Perbedaan Pembelajaran CTL dengan Pembelajaran Konvensional
Ada  beberapa  perbedaan  pokok  antara  pembelajaran  CTL dan 
pembelajaran  konvensional  dibawah  ini  antara lain;
a. CTL  menempatkan   peserta  didik  sebagai  subjek  belajar,  artinya  peserta 
didik  berperan  aktif   dalam  setiap proses pembelajaran dengan cara 
menemukan dan menggali sendiri materi pelajaran. Sedangkan, dalam 
pembelajaran  konvensional  peserta  didik  ditempatkan  sebagai  objek  belajar 
yang  berperan  sebagai  penerima  informasi  secara  pasif.
b. Dalam pembelajaran CTL,  peserta  didik  belajar  melalui  kegiatan  kelompok, 
seperti  kerja  kelompok,   berdiskusi,  saling  menerima  dan  memberi. 
Sedangkan  dalam  pembelajaran  konvensional  peserta   didik  lebih  banyak 
belajar secara individual dengan menerima,  mencatat  dan  menghafal  materi 
pelajaran.
                                                          
7Muh.Rafi, Pengantar Model Pembelajaran (Model Standar Proses), h. 135.
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c. Dalam CTL,  pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan nyata secara riil. 
Sedangkan  dalam  pembelajaran  konvensional,  pembelajaran  bersifat  teoritis 
dan  bersifat  abstrak.
d. Dalam CTL, kemampuan didasarkan atas pengalaman sedangkan dalam 
pembelajaran  konvensional  kemampuan  diperoleh  melalui  latihan-latihan. 
e. Tujuan akhir dari proses pembelajaran melalui CTL adalah kepuasan diri. 
Sedangkan  dalam  pembelajaran  konvensional  tujuan  akhirnya  adalah nilai 
atau angka.
f. Dalam CTL,  tindakan  atau perilaku dibangun atas kesadaran diri sendiri, 
misanya  individu  tidak  melakukan  perilaku  tertentu  karena  ia  menyadari 
bahwa  perilaku itu merugikan dan tidak bermanfaat. Sedangkan dalam 
pembelajaran  konvensional,  tindakan  atau  perilaku  individu  didasarkan  oleh 
faktor  dari  luar  dirinya,   misalnya  individu tidak melakukan sesuatu 
disebabkan  takut  hukuman  atau  sekedar  untuk  memperoleh  angka  atau nilai 
dari  pendidik.
g. Dalam CTL,  pengetahuan  yang dimiliki setiap individu selalu berkembang 
sesuai  dengan  pengalaman  yang  dialaminya.   Sebab itu  setiap  peserta  didik 
bisa   terjadi  perbedaan  dalam  memaknai  hakikat pengetahuan yang 
dimilikinya.  Dalam  pembelajaran  konvensional  hal  ini  tidak  mungkin terjadi. 
Kebenaran  yang  dimiliki  bersifat  absolut dan final,  oleh  karena pengetahuan 
dikontruksi  oleh  orang  lain.
h. Dalam  pembelajaran  CTL,  peserta  didik  bertanggung  jawab  dalam 
memonitor dan mengembangkan pembelajaran mereka masing-masing. 
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Sedangkan  dalam  pembelajaran  konvensional  pendidik  adalah penentu 
jalannya  proses  pembelajaran.
i. Dalam  pembelajaran  CTL,  pembelajaran  bisa terjadi dimana saja dalam 
konteks dan setting yang berbeda sesuai dengan  kebutuhan  sedangkan dalam 
pembelajaran  konvensional  pembelajaran  hanya  terjadi  didalam  kelas.
j. Oleh karena tujuan yang ingin dicapai adalah seluruh aspek perkembangan 
peserta didik, maka dalam CTL keberhasilan pembelajaran diukur dengan 
berbagai cara, misalnya dengan evaluasi proses, hasil karya peserta didik, 
penampilan,   rekaman,   observasi,   wawancara  dan  lain  sebagainya. 
Sedangkan  dalam  pembelajaran kovensional keberhasilan pembelajaran 
biasanya  hanya  diukur  dari tes.8
Beberapa   perbedaan   pokok  diatas,   menggambarkan   bahwa CTL 
memang  memiliki  karakteristik  tersendiri  baik  dilihat  dari  asumsi  maupun 
proses  pelaksanaan  dan  pengelolaannya.
6. Peran Pendidik dan Peserta Didik dalam Pembelajaran CTL
Setiap  peserta  didik   mempunyai  gaya  yang  berbeda  dalam  belajar. 
Perbedaan yang dimiliki peserta didik tersebut oleh Bobbi Deporter (1992) 
dinamakan  sebagai  unsur  mobilitas  belajar  menurutnya  ada tiga tipe gaya  belajar 
peserta  didik  yaitu:
1. tipe  visual  adalah  gaya  belajar  dengan  cara  melihat,   artinya  peserta 
didik akan lebih cepat belajar dengan cara menggunakan indra 
penglihatannya.
                                                          
8Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, h. 260-262.
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2. Auditorial  adalah  tipe  belajar  menggunakan  alat  pendengarannya.
3. Kinestetis  adalah  tipe  belajar  dengan  cara bergerak, bekerja dan 
menyentuh.
Dalam   proses  pembelajaran  kontekstual  setiap  pendidik  perlu  memahami 
tipe  belajar  dalam  dunia  peserta  didik,  artinya   pendidik  perlu menyesuaikan 
gaya  mengajar  terhadap  gaya  mengajar  peserta  didik. 
Sehubungan  dengan  hal  itu,   terdapat  beberapa  hal  yang  harus   diperhatikan 
bagi  setiap guru manakala  menggunakan pendekatan CTL.
a. Peserta didik  dalam  pembelajaran  CTL  dipandang sebagai individu yang 
sedang  berkembang.  Kemampuan belajar seseorang  akan dipengaruhi oleh 
tingkat perkembangan dan keluasan pengalaman yang dimilikinya. Anak 
bukanlah  orang  dewasa  dalam  ukuran  kecil,  melainkan  organisme yang 
sedang  berada  pada  tahap-tahap perkembangan.  Kemampuan belajar akan 
sangat  ditentukan  oleh  tingkat  perkembangan  dan pengalaman mereka. 
Dengan demikian,  peran  pendidik   bukanlah  sebagai instruktur atau 
“Penguasa”   yang  memaksakan  kehendak melainkan adalah pembimbing 
peserta  didik  agar  mereka  biasa  belajar  sesuai dengan tahap 
perkembangannya.
b. Setiap  anak  memiliki  kecenderungan  untuk  belajar hal-hal  yang  baru dan 
penuh  tantangan.  Kegemaran  anak  adalah  mencoba hal-hal yang dianggap 
aneh dan baru. Oleh karena itulah belajar bagi mereka adalah mencoba 
memecahkan setiap persoalan yang menantang.  Dengan demikian,  pendidk 
berperan dalam memilih bahan-bahan belajar yang dianggap penting untuk 
dipelajari oleh peserta didik.
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c. Belajar bagi  peserta  didik  adalah  proses mencari keterkaitan atau 
keterhubungan  antara hal-hal yang baru dan hal-hal yang sudah diketahui. 
Dengan   demukian,  peran  pendidik  adalah  membantu  agar  setiap peserta 
didik mampu menemukan keterkaitan antara pengalaman baru dengan  
pengalaman sebelumnya.9
Itulah  segelintir  peran  pendidik  dan  peserta  didik  dalam pembelajaran 
CTL  yang  harus dipahami oleh para subyek pendidikan itu sendiri.
B. Hasil Belajar
1. Pengertian belajar.
Belajar  merupakan  tindakan dan perilaku peserta didik yang kompleks, 
sebagai tindakan, maka suatu aktivitas yang dilakukan secara sadar untuk 
mendapatkan  sejumlah kesan dari bahan yang telah dipelajari.10  Proses belajar 
terjadi  karena  adanya  interaksi individu dangan lingkungannya.  Belajar adalah 
suatu  proses  yang  kompleks yang terjadi pada semua orang dan berlangsung 
seumur hidup,  sejak dia masih bayi hingga keliang lahat nanti.
Salah satu pertanda bahwa seorang telah belajar sesuatu adalah adanya 
perubahan  tingkah laku dalam dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut  
menyangkut,  baik  perubahan  yang  bersifat penegtahuan (kognitif),  keterampilan 
(psikomotorik) maupun yang menyangkut nilai dan sikap (afektif).11
Skinner seperti yang dikutip Barlow (1985) dalam bukunya  Educational 
Psychology:  The Teaching-leaching Process,  berpendapat  bahwa belajar adalah 
                                                          
9Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, h. 257-258.
10Syaiful Bahri Djamarah. Prestasi Belajar Dengan Kompetensi Guru. (PT. Usaha Nasional, 
Surabaya; 1994).h.21
11Hanung Haryono. Media Pendidikan. (Cet V; Jakarta. PT Raja Grafindo Persada,2002) h.2.
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suatu proses adabtasi (penyesuaian tinggkah laku) yang berlangsung secara 
progresif.12
Menurut pengertian secara psikologis,  belajar merupakan suatu proses 
perubahan  tingkah  laku  sebagai   hasil  dari interaksi dengan lingkungannya dalam 
memenuhi  kebutuhan  hidupnya.13
Menurut Morgan, dan Tanwey, belajar dapat didefinisikan sebagai “setiap 
perubahan tingkah laku yang relatif tetap dan terjadi sebagi hasil latihan dan 
pengalaman”.14
Tidak semua perubahan tingkah laku dapat kita sebut belajar.  Perubahan 
tingkah  laku  yang  dihasilkan  dari belajar adalah perubahan  yang  terjadi  secara 
sadar,  perubahan  belajar  bersifat  positif  dan  aktif.
Cronbach  dalam  Nana Syaodah  Sukmadinata  mengemukakan adanya 7 
unsur-unsur  belajar  yaitu  tujuan,  kesiapan, situasi, interpretasi, respon, 
konsekuensi,  reaksi  terhadap  kegagalan.15
2. Pengertian Hasil belajar.
Tujuan  proses  belajar  mengajar  pada  hakikatnya  adalah  jumlah  hasil 
yang menunjukkan bahwa peserta didik telah melakukan belajar,  yang umum 
meliputi pengetahuan,  keterampilan  dan sikap-sikap yang baru,  yang  diharapkan 
dapat  dicapai  oleh  peserta didik.  Hal ini sesuai dengan pendapat  Abdurahman  
                                                          
12Muhibbin Syah. Psikologi Belajar.( Cet II: Jakarta. PT. Raja Grafindo, 2003) h.64
13Slameto.Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya. (Cet V: Jakarta. Rineka Cipta, 
2010) h.2
14Anwey Gerson Ratumana.Belajar dan pembelajaran, (Cet. II; Ambon.Unesa Universty 
Press.2004) h.1.
15Nana Syaodah Sukmadina,Landasan Psikologi Proses Pendidikan,(Bandung : PT Remaja 
Rosdakarya,2007),h. 102.
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yang  dikutip  oleh asep bahwa :  Hasil belajar adalah  kemampuan yang diperoleh 
peserta  didik  setelah  melalui  kegiatan  belajar.  Belajar  itu sendiri merupakan 
suatu  proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk 
perubahan  perilaku  yang  relative  menetap.16
Setelah  melalui  proses  belajar  maka   peserta  didik  dapat  mencapai  
tujuan  belajar  yang disebut juga sebagai hasil belajar yaitu kemampuan yang 
dimiliki  peserta  didik  setelah  menjalani  proses  belajar.   Nana   menyatakan 
bahwa hasil belajar  adalah  kemampuan-kemampuan  yang dimiliki peserta didik 
setelah ia menerima pengalaman belajarnya.17
Dari  uraian  diatas  jelas  bahwa  suatu  proses belajar mengajar pada 
akhirnya  akan  menghasilkan kemampuan peserta didik yang mencakup 
pengetahuan,  sikap,  dan  keterampilan.  Menurut  Purwanto Hasil belajar  
merupakan  pencapaian  tujuan  pendidikan pada peserta didik yang mengikuti  
proses belajar mengajar.18
Dalam arti bahwa perubahan kemampuan merupakan indikator untuk 
mengetahui  hasil prestasi peserta didik,  ini sesuai dengan yang dikutip oleh Made 
menyatakan bahwa : hasil belajar adalah semua efek yang dapat dijadikan sebagai 
indicator  tentang  nilai  dari  penggunaan  strategi  pembelajaran  dibawah kondisi 
yang  berbeda.19
Hasil  belajar  mempunyai  peranan penting dalam proses pembelajaran, 
proses  penilaian  terhadap  hasil belajar dapat memberikan informasi kepada 
                                                          
16Asep Jihad.2008.Evaluasi pembelajaran,Jakarta : Multi pressindo.h,14.
17Nana sujana.2009, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar,Bandung:  remaja Rodakarya.h 
22.
18Purwanto.2009,Evaluasi Hasil Belajar.yogyakarta: pustaka pelajar, h.45.
19 Made Wena .2009.strategi pembelajaran inovtif kontemporer,Jakarta :Bumi Aksara,hlm.6
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pendidik tentang kemajuan peserta didik dalam upaya mencapai tujuan-tujuan 
belajarnya melalui kegiatan belajar.  Selanjutnya dari  informasi tersebut pendidik 
dapat  menyusun  dan  membina kegiatan-kegiatan  peserta didik lebih lanjut baik 
untuk keseluruhan kelas maupun individu.
Hasil belajar diperoleh dari evaluasi pembelajaran.  Evaluasi itu sendiri 
menurut  Wand  dan  Brown  menyatakan bahwa:”Evaluasi adalah suatu tindakan 
atau suatu proses untuk menentukan nilai dari sesuatu”.20
Menurut  Dimyanti  berpendapat  bahwa  “  Evaluasi  hasil  belajar  
merupakan proses untuk menentukan nilai belajar peserta didik  melalui kegiatan 
penilaian atau pengukuran hasil belajar”.21
Dari  uraian  diatas  telah  dipaparkan,   maka  hasil belajar dalam penelitian 
ini  adalah  hasil  akhir  pengambilan  keputusan mengenai tinngi rendahnya nilai 
yang  diperoleh  peserta  didik  selama  mengikuti  proses  pembelajaran.  Hasil 
belajar dikatakan tinggi apabila kemampuan peserta didik bertambah dari hasil
sebelumnya.
3. Faktor-Faktor yang mempengaruhi hasil Belajar.
Ada pun  Faktor-faktor yang   mempengaruhi hasil belajar yaitu :
1. Faktor Internal (dari dalam individu yang belajar).
Faktor  yang  mempengaruhi  kegiatan  belajar ini lebih ditekankan pada 
factor  dari dalam  individu  yang  belajar.  Adapun faktor yang mempengaruhi 
kegiatan tersebut adalah faktor psikologis, antara lain motivasi, perhatian, 
pengamatan, tanggapan dan lain sebagainya.22
                                                          
20 Syaiful Bahri.Opcit.hlm,50
21 Dimyanti,dlk,2006.Belajar dan pembelajaran, Jakarta:Rineka  cipta.hlm.200.
22Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran.(Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h.36
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2. Faktor Eksternal (dari luar individu yang belajar)
Menurut  pengertian  lain,  belajar  merupakan suatu proses,  suatu kegiatan 
dan  bukan  suatu  hasil  dan  tujuan.  Belajar bukan hanya mengingat akan tetapi 
lebih  luas  dari  pada  itu. Pengertian lain belajar adalah modifikasi atau 
memperteguh  kelakuan  melalui pengalaman.23
C. Kerangka berpikir
Strategi  pembelajaran  merupakan  salah  satu  faktor yang berpengaruh 
dalam kegiatan belajar mengajar. Strategi pembelajaran juga harus disesuaikan 
dengan  keadaan  peserta  didik  supaya  bisa  mengembangkan kemampuannya 
secara optimal.  Salah satu alternatif yang bisa digunakan oleh seorang pendidik 
adalah  menerapkan metode CTL (Contextual Teaching and Learning). 
Pembelajaran  dengan  menggunakan pendekatan CTL akan lebih menarik 
dan  memberikan  motivasi  tersendiri bagi peserta didik untuk dapat 
mengembangkan kecerdasan-kecerdasan yang dimiliki peserta didik. Sehingga 
peserta  didik  mampu  untuk  meningkatkan  kesadaran  mengenai  proses 
berpikirnya  serta  kemampuan  peserta  didik  dalam  memonitor,  merencanakan 
serta mengevaluasi sebuah proses pembelajaran. Oleh karena itu, strategi 
pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) diharapkan mampu 
meningkatkan hasil belajar peserta didik.
                                                          
23Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran.. h.36
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D. Hipotesis
Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian, sampai terbukti data yang dikumpulkan.24Sedangkan 
                                                          




















































menurut  Ibnu  Hadjar  bahwa  hipotesis adalah prediksi terhadap hasil penelitian 
yang diusulkan.25
Dari  kedua  pendapat  diatas,  penulis  menyimpulkan  bahwa hipotesis 
adalah dugaan sementara atau kesimpulan sementara terhadap permasalahan 
penelitian,  yang  mungkin  benar  atau  salah.  Hipotesis  ini  akan  diterima jika 
benar dan akan ditolak jika salah.
Dalam penelitian ini akan dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
“Pengaruh Penerapan Metode Contekstual Teaching And Learning (CTL) 
Terhadap Hasil Belajar Sejarah Kebudayaan Islam Di MAN I Makassar”.
                                                          
25Ibnu Hadjar, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif Dalam Pendidikan (Jakarta: 




A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jika dilihat dari segi paradigma dan jenis, penelitian ini termasuk penelitian 
kuantitatif karena penelitian ini banyak menggunakan angka-angka, mulai dari 
pengumpulan data, penafsiran data, serta penampilan dari hasilnya.1
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian quasi experiment yang bertujuan 
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari perlakuan yang diberikan terhadap 
subjek yang diteliti. Dengan kata lain penelitian eksperimen mencoba meneliti ada 
tidaknya hubungan sebab akibat.
2. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-test post-
test Control Group Design. Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih, 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diatur secara intensif sehingga kedua 
variabel mempunyai karakteristik yang sama atau mendekati sama. Kemudian diberi 
pretest untuk mengetahui keadaan awal kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Setelah itu diberikan perlakuan, lalu masing-masing kelompok akan diberikan 
posttest sebagai tes akhir. Adapun modelnya dapat digambarkan sebagai berikut: 
E O1 X O2
K    O3    O4
                                                          
1Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Ed Revisi VI (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2006),  h. 12.
27
Keterangan:
E : Kelas eksperimen
K : Kelas kontrol
O1 : Pretest kelas eksperimen
O3 : Pretest kelas control
X : Perlakuan
O2 : Posttest kelas eksperimen
O4 : Posttest kelas kontrol
2
B. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Penentuan jumlah populasi dalam suatu penelitian merupakan salah satu 
langkah yang sangat penting, karena dalam populasi diharapkan adanya sejumlah data 
yang penting untuk memecahkan masalah yang telah dirumuskan.
Dalam penelitian, pada umumnya peneliti memilih secara keseluruhan subyek 
yang dikenal dengan populasi. Hal ini seirama dengan pendapat Suharsimi Arikunto 
yang mengemukakan bahwa:
Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian. Apabila seseorang ingin 
meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka 
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Studi atau penelitiannya juga 
disebut studi populasi atau studi sensus.3
Pengertian populasi juga dikemukakan oleh Nana Sudjana bahwa populasi 
adalah:
Totalitas semua nilai yang mungkin hasil hitung ataupun pengukuran 
kualitatif maupun kuantitatif dari karakteristik tertentu mengenai sekumpulan 
obyek yang ingin dipelajari sifat-sifatnya.4
Sedangkan menurut Sugiyono, mengemukakan bahwa:
                                                          
2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Cet ke-22; Bandung: Alfabeta, 
2015), h. 79.
3Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,, h. 130.
4Nana Sudjana, Tuntutan Penyusunan Karya Ilmiah, Makalah-Skripsi-Tesis dan Disertasi
(Cet. VI; Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2001), h. 71.
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Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakter tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.5
Jadi populasi adalah keseluruhan objek yang menjadi perhatian peneliti yang 
dapat memberikan informasi bagi permasalahan yang akan diteliti. Adapun yang 
menjadi populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas XI MIA di MAN 1 
Makassar yang berjumlah 177 orang. Sehubungan dengan uraian tersebut, maka 
gambaran mengenai keadaan populasi yang dijadikan objek penelitian tersebut dapat 
di lihat berdasarkan tabel berikut:
Tabel 3.1 Populasi Peserta Didik 
MTs DDI Tuppu, Kabupaten Pinrang
No Kelas Jumlah Peserta Didik
1 XI MIA I 34
2 XI MIA 2 36
3 XI MIA 3 35
4 XI MIA 4 34
5 XI MIA 5 38
Total 177
b. Sampel
Sampel menurut Suharsimi Arikunto adalah sebagian atau wakil populasi 
yang akan diteliti. Secara ideal peneliti harus meneliti secara keseluruhan populasi. 
Bila populasi terlalu besar peneliti mengambil sejumlah sampel yang representative 
yaitu yang mewakili keseluruhan populasi itu.
Berdasarkan teori Suharsimi Arikunto bahwa:
Populasi yang objeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga 
menjadi penelitian populasi, selanjutnya jika jumlah subyeknya lebih besar 
dapat diambil antar 10-15% atau 20-25% atau lebih.6
                                                          
5Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendidikan Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h.80.
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Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti mengambil sampel untuk mewakili 
populasi yang ada untuk mempermudah dalam memperoleh data yang konkret dan 
relevan dari sampel yang ada. Adapun teknik sampling yang digunakan adalah 
purposive sampling karena pengambilan sampel ditentukan berdasarkan karakteristik 
tertentu. Sampel penelitian ini terdiri dari 2 kelas, yaitu kelas XI MIA 1 sebagai kelas 
eksperimen jumlah siswa 34 dan kelas XI MIA 4 sebagai kelas kontrol dengan 
jumlah 34 orang.
C. Definisi Operasional Variabel
1. Variabel Bebas (X) Strategi Pembelajaran CTL
Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah suatu strategi pembelajaran 
yang menekankan pada keterlibatan peserta didik untuk dapat menghubungkan materi 
yang dipelajari dengan kehidupan nyata sehingga mendorong peserta didik untuk 
dapat menerapkan dalam kehidupan mereka.
2. Variabel Terikat (Y) Hasil belajar
Hasil belajar adalah  kemampuan yang diperoleh peserta  didik  setelah  
melalui  kegiatan  belajar.  Belajar  itu sendiri merupakan suatu  proses dari seseorang 
yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan  perilaku  yang  relative  
menetap.7
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 
                                                                                                                                                                     
6Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Model Praktik, h. 134.
7 Asep Jihad.2008.Evaluasi pembelajaran,Jakarta : Multi pressindo.h,14.
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yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Setelah melakukan studi untuk 
memperoleh pemikiran awal, penulis langsung ke lapangan untuk melakukan 
penelitian dan objek penelitian adalah di MAN 1 Makassar. Adapun metode yang 
digunakan dalam pengumpulan data yaitu field research (penelitian lapangan).
Field research yaitu mengumpulkan atau mencari data langsung dari 
sumbernya, pada peserta didik kelas XI MIA di MAN 1 Makassar,  dengan 
menggunakan teknik sebagai berikut:
1. Tes 
Tes dapat berupa serentetan pertanyaan, lembar kerja atau sejenisnya yang 
dapat digunakan untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, bakat dan kemampuan 
dari subyek penelitian. Lembar instrumen berupa tes ini berisi soal-soal tes yang 
terdiri atas butir-butir soal. Setiap butir soal mewakili satu jenis variable yang diukur. 
Tes tersebut digunakan untuk mengukur kemampuan metakognisi peserta didik.
2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, 
foto-foto, file dokumenter, data yang relevan dengan penelitian. Dengan metode ini, 
peneliti mengumpulkan data-data yang telah ada di MAN 1 Makassar seperti 
dokumen-dokumen tentang prestasi belajar peserta didik, data seluruh peserta didik, 
keadaan guru, dan lain sebagainya yang ada hubungannya dengan data yang 
dibutuhkan pada skripsi ini.
E. Instrumen Penelitian
Instrument penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data 
di lapangan. Penelitian menggunakan beberapa alat penelitian. Hal ini dimaksudkan 
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untuk mengetahui data dari informasi yang dapat dipertanggung jawabkan kebena 
rannya. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto tentang instrumen 
adalah alat yang digunakan peniliti pada waktu menggunakan metode.8
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Tes 
Tes dapat berupa serentetan pertanyaan, lembar kerja atau sejenisnya yang 
dapat digunakan untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, bakat dan kemampuan 
dari subyek penelitian. Lembar instrumen berupa tes ini berisi soal-soal tes yang 
terdiri atas butir-butir soal. 
Penggunaan tes berupa pretest (tes awal) yang digunakan untuk mengetahui 
pengetahuan awal peserta didik sebelum penerapan model pembelajaran CTL. 
Selanjutnya posttest (tes akhir) yang digunakan untuk mengetahui kemampuan 
metakognisi peserta didik setelah penerapan model pembelajaran CTL. Sebelum 
intrumen tes digunakan maka sebelumnya terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan 
uji reliabilitas instrumen.
Tes dibuat sendiri oleh peneliti dalam bentuk pilihan ganda dengan empat 
alternatif pilihan jawaban, dimana salah satu dari keempat pilihan jawaban tersebut 
merupakan kunci jawaban, sedangkan pilihan jawaban lainnya adalah pengecoh.
Instrumen ini dilakukan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik pada 
pembelajaran Sejarah kebudayaan islam di MAN 1 Makassar. Adapun kisi-kisi 
instrumen yang digunakan adalah sebagai berikut:
                                                          
8Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Model Praktik, h. 149.
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Dokumentasi adalah suatu teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data 
yang diambil secara langsung pada lokasi penelitian dengan jalan mencatat langsung 
arsip-arsip yang dibutuhkan oleh seorang peneliti, sebab dengan adanya dokumen ini 
peniliti sangat mudah menyalin data yang akan dijadikan sebagai pembahasan dalam 
penelitian, meliputi buku-buku yang relevan peraturan-peraturan, laporan kegiatan, 
foto-foto, film dokumenter dan data yang relevan penelitian.
F. Prosedur Pengumpulan Data
Untuk mengetahui atau memperoleh data di lapangan, maka perlu dilakukan 
pengumpulan data. Dalam pengumpulan data diperlukan adanya suatu prosedur 
pengumpulan data. Adapun prosedur pengumpulan data yang harus ditempuh dalam 
penelitian ini adalah:
a. Tahap Persiapan
Pada tahap ini peneliti menyiapkan segala hal yang ditentukan dalam 
penelitian, misalnya peneliti mencari informasi yang berkaitan dengan penelitian, 
menentukan lokasi penelitian, menentukan subjek penelitian, membuat draft proposal, 
mengurus persuratan untuk penelian dan menyusun instrumen yang akan digunakan 
dalam penelitian serta memvalidasi instrumen yang akan digunakan. 
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b. Tahap Pelaksanaan
Hal yang dilakukan dalam hal ini yakni melakukan penelitian di lapangan 
guna memperoleh data konkrit dengan menggunakan instrument penelitian yaitu 
pemberian instrumen kepada peserta didik kelas XI MIA I dan kelas XI MIA 4 di 
MAN I Makassar Tahun Ajaran 2017/2018 dan pengambilan dokumen-dokumen 
terkait dalam penelitian.
c. Tahap Pengolahan Data
Pada tahap ini, hal yang dilakukan adalah melakukan pengolahan data 
terhadap data yang diperoleh dari hasil penelitian di sekolah dengan menggunakan 
statistik deskriptif dan statistik inferensial.
d. Tahap Pelaporan
Pada tahap ini peneliti penyusun laporan penelitian yang dilakukan dalam 
bentuk finalisasi penelitian dengan menuangkan hasil pengolahan, analisis, dan 
simpulan tersebut kedalam bentuk tulisan yang disusun secara konsisten, tematis dan 
metodologis.
G. Validitas dan Reliabilitas 
a. Uji Validitas Instrumen
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 
atau kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai 
validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas 
rendah.9 Dalam penelitian ini pengujian validitas yang digunakan adalah validitas isi. 
Sebuah tes dikatakan validitas isi apabila tes tersebut mengukur tujuan tertentu yang 
                                                          
9Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Model Praktik, h. 168.
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sejajar dengan materi dan isi pelajaran yang diberikan. Pengujian validitas butir soal 





pbi = Koefisien korelasi biserial
Mp = Skor rata-rata untuk butir item yang telah dijawab dengan betul
Mt = Skor rata-rata dari skor total
SDt = Standar deviasi dari skor total
p          = Siswa yang menjawab betul terhadap butir soal yang sedang diuji 
validitas itemnya
q          = Siswa yang menjawab salah terhadap butir soal yang sedang diuji 
validitas itemnya.
Sebelum dilakukan penelitian maka instrumen yang digunakan harus di uji 
validitasnya terlebih dahulu. Berdasarkan hasil dari ahli uji coba yang dilakukan 
peneliti maka diperoleh hasil bahwa hasil perhitungan uji validitas butir tes 
menunjukkan item yang valid sebanyak 20 soal, sedangkan untuk item yang tidak 
valid sebanyak 20 soal. Pada instrumen soal yang dinyatakan tidak valid, maka soal 
tersebut kemudian diperbaiki atau dibuang.
b. Uji Reliabilitas Instrumen
Realibilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa  suatu instrumen dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena istrumen tersebut 
sudah baik. Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan 
data yang dapat dipercaya juga.10 Pengujian realibilitas instrumen penelitian 
dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha Coranbach dengan rumus sebagai 
berikut :
                                                          
10Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Model Praktik, h. 178.
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r11 = ቀ୏୏ିଵቁ(1− ∑௦௜మ	௦௧మ )
Dimana:
r11 = realibilitas tes secara keseluruhan
k = banyak butir soal∑݅ݏଶ	   = jumlah variansi skor tiap-tiap item
ܵݐଶ = Variansi total.
ST2 = Standar deviasi tes.11
Untuk melakukan uji realibilitas instrumen, peneliti menggunakan bantuan 
aplikasi SPSS 21 sebagai berikut:
Reliability Statistics






Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai Alpha sebesar 0,513 dan nilai rtabel 
sebesar 0,444 diperoleh dari tabel rtabel. Suatu instrumen dapat dikatakan reliabel jika 
nilai Alpha> nilai rtabel. Kesimpulan yang diperoleh dari tabel diatas bahwa nilai 
Alpha= 0.513> nilai rtabel=0.444, artinya instrumen tes yang digunakan peniliti dapat 
dikatakan reliabel atau dipercaya untuk digunakan dalam penelitian.
H. Teknik Analisi Data
Analisis data adalah proses dan mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara 
mengorganisasikan data kedalam suatu kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 
melakukan sintesis, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting yang akan 
dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami diri sendiri maupun 
                                                          
11Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru Karyawan dan Penili Pemula, h. 115.
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orang lain.12 Dengan merujuk pada hal tersebut, peneliti menggunakan teknik 
kuantitatif.
a. Statistik Deskriptif
Teknik analisis data yang digunakan untuk menggambarkan data hasil 
penelitian lapangan dengan menggunkan metode pengolahan data menurut sifat 
kuantitatif sebuah data. Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis secara kuantitatif 
untuk teknik analisis data kuantitatif digunakan bantuan statistic deskriptif, dengan 
tujuan untuk menjawab rumusan masalah dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Rentang (RT) 
RT = NT ‒ NK
2) Banyak Kelas Interval :
Banyak kelas interval = 1 + (3,3) log n




4) Menghitung rata-rata(mean) dengan rumus :
̅ݔ= ఀ௙௜.௫௜ఀ௙௜… ݊
Keterangan:
̅ݔ = Rata-rata variablefi = Frekuensi untuk variable
xi = Tanda kelas interval variable
5) Menghitung simpang baku (standar deviasi) dengan rumus :
SD = ටఀ௙௜(௫௜ି ௫̅	)௡ିଵ … ݊
Keterangan:
SD = Standar Deviasifi = Frekuensi untuk variable
                                                          
12Bani Ahmad Saebani, Metode Penelitian (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 2008), h. 199.
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xi = Tanda kelas interval variable̅ݔ = Rata-rata݊ = Jumlah populasi





P = Angka persentase
f = frekuensi yang dicari persentasenya
N = Banyaknya Sampel.13
b. Statistik Inferensial
Teknik analisis data ini digunakan untuk menganalisis data sampel dan 
hasilnya diberlakukan untuk populasi. Teknik statistik ini dimaksudkan untuk 
menguji hipotesis penelitian. Namun sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih 
dahulu dilakukan uji normalitas dan homogenitas sebagai uji prasyarat.
a) Uji normalitas data 
Uji normalitas data dimaksudkan untuk mengetahui apakah data-data yang 
digunakan berdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini juga dilakukan untuk 
mengetahui data yang akan diperoleh akan diuji dengan statistik paramentri atau 






X2 : Nilai chi-kuadrat hitung
Oi : Frekuensi hasil pengamatan
Ei : Frekuensi harapan
N : Banyaknya kelas
                                                          
13Muhammad Arif Tiro, Dasar-dasar Statistika (Ed. Revisi; Makassar: Badan Penerbit 
Universitas Negeri Makassar, 2000), h. 117.
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diperoleh dari daftar X2 dengan dk = (k-3) pada taraf signifikansi α = 0,05. Atau 
kriteria pengujian normalitas dengan hasil olahan SPSS versi 20 yaitu jika sign > α 
maka distribusi normal atau jika sign < α maka data tidak berdistribusi normal.
b) Uji homogenitas varians populasi 
Pengujian ini dilakukan karena peneliti akan menggeneralisasikan hasil 
penelitian terhadap populasi penelitian. Dalam arti bahwa apabila data yang diperoleh 
homogen maka kelompok-kelompok sampel berasal dari populasi yang sama. 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui uji t-test komparatif yang akan digunakan. 
Apakah rumus yang akan digunakan separated varians atau polled varians. Untuk 
menguji homogen data test pemahaman konsep digunakan uji F dengan rumus 
sebagai berikut:F = ୴ୟ୰୧ୟ୬ୱ	୲ୣ ୰ୠୣୱୟ୰௩௔௥௜௔௡௦	௧௘௥௞௘௖௜௟…
Kriteria pengujian adalah jika f hitung < ftabel pada taraf nyata dengan ftabel didapat 
dari distribusi f dengan derajat kebebasan masing-masing sesuai dengan dk 
pembilang dan dk penyebut pada taraf α = 0,05 atau kriteria pengujian homogenitas 
dengan hasil olahan SPSS versi 21 yaitu jika sign > α maka data homogen dan sign < 
α maka data tidak homogen. 
c) Pengujian hipotesis
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang 
dirumuskan dalam hipotesis penelitian dengan menggunakan uji dua pihak dengan 
derajat kesalahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 5% atau 
ߙ=0,05.
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Menguji pasangan hipotesis ini disebut pengujian dua pihak (hipotesis 
komparatif) karena tanda “≠’’ yang digunakan pada H1 merupakan ketidaksamaan 
tanpa arah tertentu.
H0  :  µ1    =   µ2    lawan  H1  :  µ1 ≠ µ2
Keterangan:
H0 : Tidak terdapat perbedaan rata-rata antara kelas yang diajar menggunakan 
strategi pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) dengan kelas 
yang tidak diterapkan strategi CTL.
H1 : Terdapat perbedaan rata-rata antara kelas yang diajar menggunakan strategi 
pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) dan kelas yang diajar 
tanpa menggunakan strategi pembelajaran CTL (Contextual Teaching and 
Learning) terhadap terhadap  hasil  belajar  peserta didik.
µ1 : Rata-rata hasil belajar peserta didik yang diajar dengan menggunakan 
strategi pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning).
µ2 : Rata-rata hasil belajar peserta didik yang diajar tanpa menggunakan strategi 
pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning).
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menjawab hipotesis yang telah 
diajukan. Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t. Pengajuan hipotesis data tes 
hasil belajar peserta didik yang dianalisis dengan menggunakan uji t-test dengan 
rumus sebagai berikut: sampel t-test dengan rumus sebagai berikut:
ݐ= ௫భതതି ௫మതത
ඨ(೙భషభ)ೞభమశ(೙మషభ)ೞమమ೙భశ೙మషమ ( భ೙భାభ೙మ)             .....
14
                                                          
14Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 197.
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Keterangan:ݔଵ= Nilai rata-rata kelompok eksperimenݔଶ= Nilai rata-rata kelompok kontrolݏଵଶ= Variansi kelompok eksperimenݏଶଶ= Variansi kelompok kontrol
ଵ݊= Jumlah sampel kelompok eksperimen
ଶ݊= Jumlah sampel kelompok kontrol
Hipotesis penelitian akan di uji dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
1. Jika thitung > ttabel atau taraf signifikan < ߙ(nilai sig <0,05) maka H0 ditolak dan 
H1 diterima, berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas yang diajar 
menggunakan strategi pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning).
dan kelas yang diajar tanpa menggunakan strategi pembelajaran CTL 
(Contextual Teaching and Learning) terhadap hasil belajar  peserta didik di 
kelas.
2. Jika thitung < ttabel atau taraf signifikan < ߙ(nilai sig <0,05) maka H0 diterima dan 
H1 ditolak, berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kelas yang 
diajar menggunakan strategi pembelajaran CTL (Contextual Teaching and 
Learning) dan kelas yang diajar tanpa menggunakan strategi pembelajaran CTL 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian
Data berikut merupakan penjabaran dari hasil penelitian mengenai penerapan 
strategi pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap  hasil
belajar pada pembelajaran sejarah kebudayaan islam  peserta didik di MAN 1 
Makassar.
Data yang disajikan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari tes 
hasil belajar sejarah  kebudayaan islam  peserta didik sebelum dan sesudah penerapan 
strategi pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL).
1. Hasil Analisis Deskriptif
a. Deskripsi hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Sejrah kebudayaan 
islam sebelum penerapan metode pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL) di MAN 1 Makassar.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap peserta didik kelas 
XI  di MAN 1 Makassar  yang berjumlah 78 orang, maka peneliti mengumpulkan 
data hasil belajar peserta didik melalui tes tertulis. Berikut adalah hasil belajar pretest 
kelas XI MIA 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MIA 4 sebagai kelas kontrol.
1) Pretest Kelas Eksperimen
Hasil analisis statistik deskriptif untuk hasil belajar pada pembelajaran sejarah 
kebudayaan islam peserta didik pada kelas eksperimen setelah dilakukan pretest
adalah sebagai berikut:
a) Membuat Tabel Distribusi Frekuensi
Untuk membuat tabel distribusi frekuensi digunakan langkah-langkah berikut:
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(1) Menentukan banyak kelas interval
K =  1 + (3,3 log n)
=  1 + (3,3 log 34)
=  1 + (3,3 x 1,531)
= 6,0523 dibulatkan 6
(2) Menentukan rentang kelas 
R = Data terbesar ‒ Data terkecil
R = 80 ‒ 40
R = 40





଺ = 6,67 dibulatkan 7
(4) Membuat tabel distribusi frekuensi
Tabel 4.1
Distribusi Frekuensi Pretest Kelas Eksperimen








Tabel 4.1 di atas menggambarkan distribusi frekuensi pretest kelas 
eksperimen. Hasilnya menunjukkan, pada nilai interval 40-46 terdapat 4 orang 
peserta didik. Pada nilai interval 47-53 terdapat 3 orang peserta didik. Pada nilai 
interval 54-60 terdapat 10 orang peserta didik. Pada nilai interval 61-67 terdapat 6 
orang peserta didik. Pada nilai interval 68-74 terdapat 3 orang peserta didik. Pada 
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nilai interval 75-81 terdapat 8 orang peserta didik. Dengan jumlah keseluruhan 
terdapat 34 orang peserta didik.
a) Menghitung nilai rata-rata
Tabel 4.2
Distribusi Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Rata-Rata Pretest Kelas 
Eksperimen
No Interval Nilai Fi Xi Fi.Xi
1 40-46 4 43 172
2 47-53 3 50 150
3 54-60 10 57 570
4 61-67 6 64 384
5 68-74 3 71 213
6 75-81 8 78 624
Jumlah 34 363 2113
Tabel 4.2 di atas menggambarkan distribusi tabel penolong untuk menghitung 
nilai rata-rata pretest kelas eksperimen. Hasilnya menunjukkan, jumlah keseluruhan 
frekuensi adalah 34 orang, dengan jumlah keseluruhan nilai titik tengah adalah 363, 
dan hasil keseluruhan dari frekuensi dengan nilai titik tengah adalah 2113. 





















Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata Hasil belajar pada 
pembelajaran sejarah kebudayaan islam  peserta didik kelas XI MIA 1 (kelas 
eksperimen) MAN I Makassar adalah 62,14
b) Menghitung Standar Deviasi
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Tabel 4.3
Standar Deviasi Pretest pada Kelas Eksperimen
Interval Fi Xi xi-x (xi-x)2 ƒi(xi-x)2
40-46 4 43 -19,14 366,33 1465,32
47-53 3 50 -12,14 147,37 442,11
54-60 10 57 15,4 26,41 264,1
61-67 6 64 1,86 3,45 20,7
68-74 3 71 8,86 78,49 235,47
75-81 8 78 15,86 251,53 2012,24
Jumlah    34 366 -4,7 873,58 4439,94
Berdasarkan tabel 4.3 di atas maka dapat dihitung standar deviasi pretest kelas 
eksperimen adalah sebagai berikut:
ܵܦ= ඨ∑݂ 	݅(ݔ−݅ ̅ݔ)ଶ−݊ 1




Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka dapat disimpulkan bahwa standar 
deviasi pretest kelas eksperimen adalah 11,599.
2) Pretest  Kelas Kontrol
Hasil analisis statistik deskriptif untuk hasil hasil belajar pada pembelajaran 
sejarah kebudayaan islam  peserta didik pada kelas kontrol setelah dilakukan pretest
adalah sebagai berikut:
a) Membuat Tabel Distribusi Frekuensi
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Untuk membuat tabel distribusi frekuensi digunakan langkah-langkah berikut:
(1) Menentukan banyak kelas interval
K =  1 + (3,3 log n)
=  1 + (3,3 log 34)
=  1 + (3,3 x1,531)
= 6,0523 dibulatkan 6
(2) Menentukan rentang kelas 
R = Data terbesar ‒ Data terkecil
R = 65 ‒ 25
R = 40





଺ = 6,67 dibulatkan 7
(4) Membuat tabel distribusi frekuensi
Tabel 4.4
Distribusi Frekuensi Pretest Kelas Kontrol







          Jumlah 34
Tabel 4.4 di atas menggambarkan distribusi frekuensi pretest kelas kontrol.
Hasilnya menunjukkan, pada nilai interval 25-31  terdapat 6 orang peserta didik. Pada 
nilai interval 32-38 terdapat 5 orang peserta didik. Pada nilai interval 39-45 terdapat 9 
orang peserta didik. Pada nilai interval 46-52 terdapat 9 orang peserta didik. Pada 
nilai interval 53-59 terdapat 1 orang peserta didik. Pada nilai interval 60-66 terdapat 4 
orang peserta didik. Dengan jumlah keseluruhan terdapat 34 orang peserta didik.
b) Menghitung nilai rata-rata
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Tabel 4.5
Distribusi Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Rata-Rata Pretest
Kelas Kontrol
No Interval Nilai Frekuensi (Fi) Xi Fi.Xi
1 25-31 6 28 168
2 32-38 5 35 175
3 39-45 9 42 378
4 46-52 9 49 441
5 53-59 1 56 56
6 60-66 4 63 252
Jumlah 34 273 1470
Tabel 4.5 di atas menggambarkan distribusi tabel penolong untuk menghitung 
nilai rata-rata pretest kelas kontrol. Hasilnya menunjukkan, jumlah keseluruhan 
frekuensi adalah 34 orang, dengan jumlah keseluruhan nilai titik tengah adalah273, 
dan hasil keseluruhan dari frekuensi dengan nilai titik tengah adalah 1470. 




















Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata hasil belajar pada 
pembelajaran sejarah kebudayaan islam peserta didik kelas XI MIA 4 (kelas kontrol)  
MAN I Makassar adalah 43,23.
c) Menghitung Standar Deviasi
Tabel 4.6
Standar Deviasi Pretest pada Kelas Kontrol
Interval Fi Xi xi-x (xi-x)2 ƒi(xi-x)2
25-31 6 28 -15,23 231,95 1391,7
32-38 5 35 -8,23 67,73 338,65
39-45 9 42 -1,23 1,51 13,59
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46-52 9 49 5,77 33,29 299,61
53-59 1 56 12,77 163,07 163,07
60-66 4 63 19,77 390,85 1442,32
Jumlah       34 273 13,62 888,4 3648,94
Berdasarkan tabel 4.6 di atas maka dapat dihitung standar deviasi pretest kelas 
kontrol adalah sebagai berikut:
ܵܦ= ඨ∑݂ 	݅(ݔ−݅ ̅ݔ)ଶ−݊ 1




Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka dapat disimpulkan bahwa standar 
deviasi pretest kelas kontrol adalah 10,515.
Tabel 4.7
Nilai Statistik Deskriptif Hasil Pretest  Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Statistik
Nilai Statistik Pretest
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Nilai Tertinggi 80 65
Nilai Terendah 40 25
Nilai Rata-rata 62,14 43,23
Standar Deviasi 11,599 10,515
Berdasarkan tabel 4.7 di atas, maka dapat diketahui bahwa:
(1) Pretest Kelas Eksperimen
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Nilai tertinggi yang diperoleh pada kelas eksperimen adalah 80 dan nilai 
terendah adalah 40. Nilai rata-rata yang diperoleh adalah 62,14 dengan standar 
deviasinya 11,599.
(2) Pretest Kelas Kontrol
Nilai tertinggi pada kelas kontrol adalah 65 dan nilai terendah adalah 25. Nilai 
rata-rata yang diperoleh adalah 43,23 dengan standar deviasinya 10,515.
Berdasarkan hasil pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh nilai 
rata-rata hasil belajar pada pembelajran sejarah kebudayaan islam  meningkat, yakni 
nilai rata-rata pretest kelas eksperimen adalah 62,14 sedangkan nilai rata-rata pretest 
kelas kontrol adalah43,23.
Jika hasil belajar peserta didik dikelompokkan dalam kategori sangat rendah, 
rendah, sedang, tinggi, sangat tinggi akan diperoleh frekuensi dan persentase setelah 
dilakukan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol maka didapatkan hasil 
seperti berikut:
Tabel 4.8
Distribusi Frekuensi dan Persentase Tingkat Penguasaan Materi Peserta Didik 













0-39 Sangat Rendah 0 0 14 40%
40-54 Rendah 7 18% 15 50%
55-74 Sedang, 16 50% 5 10%
75-89 Tinggi, 11 32% 0 0
90-100 Sangat Tinggi 0 0 0 0
Jumlah 34 100% 34 100%
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Berdasarkan tabel 4.8 di atas maka dapat diketahui bahwa tingkat penguasaan 
materi peserta didik pada pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sebagai 
berikut:
(a) Pada pretest kelas eksperimen tidak ada peserta didik yang hasil belajar berada 
pada kategori sangat rendah, terdapat 7 peserta didik pada kategori rendah(18%), 
16 peserta didik pada kategori sedang (50%), 11 peserta didik yang terdapat pada 
kategori tinggi 32%), dan tidak ada peserta didik yang berada pada kategori 
sangat tinggi.
(b) Pada pretest  kelas kontrol terdapat 14 peserta didik yang belajar berada pada 
kategori sangat rendah (40%), terdapat 15 peserta didik pada kategori 
rendah(50%), 5 peserta didik pada kategori sedang (10%), tidak ada peserta didik 
yang terdapat pada kategori tinggi , dan tidak ada peserta didik yang berada pada 
kategori sangat tinggi.
Selanjutnya, peneliti menyajikan persentase nilai rata-rata kenaikan hasil 
belajar pada pembelajaran sejarah kebudayaan islam peserta didik pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol di MAN I Makassar yang dilihat dari hasil pretest 
untuk mengetahui tingkat hasil belajar peserta  didik sebagai berikut:
Tabel 4.9
Nilai Rata-rata Pretest pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Statistik
Niali Statistik Pretest
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Nilai Rata-rata 62,14 43,23
Berdasarkan tabel 4.9 di atas dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata pretest
kelas eksperimen adalah 62,14 dan nilai rata-rata pretest kelas kontrol adalah 43,23. 
Maka selisih dari nilai rata-rata pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 
sebagai berikut:
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P = 62,14− 43,2343,23 	ݔ	100% = 	18,9143,23 	ݔ	100% = 43,74%
Jadi, selisih rata-rata hasil belajar peserta didik adalah 18,91 dengan 
persentase 43,74%. 
b. Deskripsi hasil belajar peserta didik pada pembelajaran sejarah kebudayaan 
islam setelah penerapan strategi pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL) di MAN I Makassar.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap peserta didik kelas 
XI  di MAN 1 Makassar  yang berjumlah 78 orang, maka peneliti mengumpulkan 
data hasil belajar peserta didik melalui tes tertulis. Berikut adalah hasil belajar 
posttest kelas XI MIA 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MIA 4 sebagai kelas 
kontrol
1) Posttest Kelas Eksperimen
Hasil analisis statistik deskriptif untuk hasil belajar pada pembelajaran sejarah 
kebudayaan islam peserta didik setelah diterapkan strategi pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning (CTL)  pada kelompok eksperimen dengan memberikan 
posttest adalah sebagai berikut:
a) Membuat Tabel Distribusi Frekuensi
Untuk membuat tabel distribusi frekuensi digunakan langkah-langkah berikut:
(1) Menentukan banyak kelas interval
K =  1 + (3,3 log n)
=  1 + (3,3 log 34)
=  1 + (3,3 x 1,531)
= 6,0523 dibulatkan 6
(2) Menentukan rentang kelas 
R = Data terbesar ‒ Data terkecil
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R = 95 ‒ 65
R = 30






(4) Membuat tabel distribusi frekuensi
Tabel 4.10
Distribusi Frekuensi Posttest Kelas Eksperimen









Tabel 4.10 di atas menggambarkan distribusi frekuensi posttest kelas 
eksperimen. Hasilnya menunjukkan, pada nilai interval 65-69 terdapat 3 orang 
peserta didik. Pada nilai interval 70-74 terdapat 3 orang peserta didik. Pada nilai 
interval 75-79 terdapat 6 orang peserta didik. Pada nilai interval 80-84 terdapat 7 
orang peserta didik. Pada nilai interval 85-89 terdapat 8 orang peserta didik. Pada 
nilai interval 90-94 terdapat 4 orang peserta didik. Pada nilai interval 95-99 terdapat 3 
orang peserta didik. Dengan jumlah keseluruhan terdapat 34 orang peserta didik.
b) Menghitung nilai rata-rata.
Tabel 4.11
Distribusi Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Rata-Rata Posttest
Kelas Eksperimen
No Interval Nilai Frekuensi (Fi) Xi Fi.Xi
1 65-69 3 67 201
2 70-74 3 72 226
3 75-79 6 77 462
4 80-84 7 82 574
5 85-89 8 87 696
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6 90-94 4 92 398
7 95-99 3 97 291
Jumlah 34 574 2808
Tabel 4.11 di atas menggambarkan distribusi tabel penolong untuk 
menghitung nilai rata-rata posttest kelas eksperimen. Hasilnya menunjukkan, jumlah 
keseluruhan frekuensi adalah 34 orang, dengan jumlah keseluruhan nilai titik tengah 
adalah 574, dan hasil keseluruhan dari frekuensi dengan nilai titik tengah adalah 





















Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata hasil belajar  pada 
pembelajaran sejarah kebudayaan islam peserta didik kelas XI MIA I (kelas 
eksperimen) MAN I Makassar adalah 82,58.
c) Menghitung Standar Deviasi
Tabel 4.12






Xi xi-x (xi-x)2 ƒi(xi-x)2
1 65-69 1 67 -15,58 242,73 728,19
2 70-74 4 72 -10,58 111,93 335,79
3 75-79 4 77 -5,58 31,13 186,78
4 80-84 7 82 -0,58 0,33 2,31
5 85-89 6 87 4,42 19,53 156,24
6 90-94 5 92 9,42 88,73 354,92
7 95-99 1 97 14,42 207,39 623,79
Jumlah 28 574 -4,06 702,31 2388,02
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Berdasarkan tabel 4.12 di atas maka dapat dihitung standar deviasi posttest 
kelas eksperimen adalah sebagai berikut:
ܵܦ= ඨ∑݂ 	݅(ݔ−݅ ̅ݔ)ଶ−݊ 1




Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka dapat disimpulkan bahwa standar 
deviasi posttest kelas eksperimen adalah 8,506.
2) Posttest Kelas Kontrol
Hasil analisis statistik deskriptif untuk hasil belajar pada pembelajaran sejarah 
kebudayaan islam  peserta didik pada kelas kontrol  setelah dilakukan posttest adalah 
sebagai berikut:
a) Membuat Tabel Distribusi Frekuensi
Untuk membuat tabel distribusi frekuensi digunakan langkah-langkah berikut:
(1) Menentukan banyak kelas interval
K =  1 + (3,3 log n)
=  1 + (3,3 log 34)
=  1 + (3,3 x1,531)
= 6,0523 dibulatkan 6
(2) Menentukan rentang kelas 
R = Data terbesar ‒ Data terkecil
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R = 90 ‒ 60
R = 30





଺ = 5 
(4) Membuat tabel distribusi frekuensi
Tabel 4.13
Distribusi Frekuensi Posttest Kelas Kontrol









Tabel 4.13 di atas menggambarkan distribusi frekuensi posttest kelas kontrol. 
Hasilnya menunjukkan, pada nilai interval 60-64 terdapat 1 orang peserta didik. Pada 
nilai interval 65-69 terdapat 5 orang peserta didik. Pada nilai interval 70-74 terdapat 7 
orang peserta didik. Pada nilai interval 75-79 terdapat 7 orang peserta didik. Pada 
nilai interval 80-84 terdapat 7 peserta didik. Pada nilai interval 85-89 terdapat 6 orang 
peserta didik. Pada nilai interval 90-94terdapat 1 peserta didik Dengan jumlah 
keseluruhan terdapat 34 orang peserta didik.
b) Menghitung nilai rata-rata
Tabel 4.14
Distribusi Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Rata-Rata Posttest
Kelas Kontrol
No Interval Nilai Frekuensi (Fi) Xi Fi.Xi
1 60-64 1 62 62
2 65-69 5 67 335
3 70-74 7 72 504
4 75-79 7 77 539
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5 80-84 7 82 574
6 85-89 6 87 522
7 90-94 1 92 92
Jumlah 34 539 2628
Tabel 4.14 di atas menggambarkan distribusi tabel penolong untuk 
menghitung nilai rata-rata posttest kelas kontrol. Hasilnya menunjukkan, jumlah 
keseluruhan frekuensi adalah 34 orang, dengan jumlah keseluruhan nilai titik tengah 
adalah 539, dan hasil keseluruhan dari frekuensi dengan nilai titik tengah adalah 




















Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata hasil belajar  pada 
pembelajaran sejarah kebudayaan islam peserta didik kelas XI MIA 4 (kelas kontrol) 
MAN I Makassar adalah 77,29.
c) Menghitung Standar Deviasi
Tabel 4.15






Xi xi-x> (xi-x>)2 ƒi(xi-x>)2
1 60-64 1 62 -15,29 233,78 233,78
2 65-69 5 67 -10,29 105,88 529,4
3 70-74 7 72 -5,29 27,98 195,86
4 75-79 7 77 -0,29 0,08 0,56
5 80-84 7 82 4,71 22,18 155,26
6 85-89 6 87 9,71 96,28 565,68
7 90-94 1 92 14,71 216,38 216,38
Jumlah 34 514,5 -2,03 700,56 1896,92
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Berdasarkan tabel 4.15 di atas maka dapat dihitung standar deviasi posttest 
kelas kontrol adalah sebagai berikut:
ܵܦ= ඨ∑݂ 	݅(ݔ−݅ ̅ݔ)ଶ−݊ 1




Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka dapat disimpulkan bahwa standar 
deviasi pretest kelas kontrol adalah 7,581.
Tabel 4.16
Nilai Statistik Deskriptif Hasil Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Statistik
Nilai Statistik Posttest
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Nilai Tertinggi 95 90
Nilai Terendah 65 60
Nilai Rata-rata 82,58 77,29
Standar Deviasi 8,506 7,581
Berdasarkan tabel 4.16 di atas, maka dapat diketahui bahwa:
(1) Posttest Kelas Eksperimen
Nilai tertinggi yang diperoleh pada kelas eksperimen adalah 95 dan nilai 
terendah adalah 65. Nilai rata-rata yang diperoleh adalah 82,58 dengan standar 
deviasinya 8,506.
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(2) Posttest Kelas Kontrol
Nilai tertinggi yang diperoleh pada kelas kontrol adalah 90 dan nilai terendah 
adalah 60. Nilai rata-rata yang diperoleh adalah 77,29 dengan standar deviasinya 
7,581.
Berdasarkan hasil posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh nilai 
rata-rata hasil belajar pada pembelajran sejarah kebudayaan islam  meningkat, yakni 
nilai rata-rata posttest kelas eksperimen adalah 82,58 sedangkan nilai rata-rata 
posttest kelas kontrol adalah 77,29.
Jika hasil belajar peserta didik dikelompokkan dalam kategori sangat rendah, 
rendah, sedang, tinggi, sangat tinggi akan diperoleh frekuensi dan persentase setelah 
dilakukan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol maka didapatkan hasil 
seperti berikut:
Tabel 4.17
Distribusi Frekuensi dan Persentase Tingkat Penguasaan Materi Peserta Didik 













0-39 Sangat Rendah 0 0 0 0
40-54 Rendah 0 0 0 0
55-74 Sedang, 6 18% 13 42%
75-89 Tinggi, 21 61% 20 53%
90-100 Sangat Tinggi 7 21% 1 5%
Jumlah 34 100% 34 100%
Berdasarkan tabel 4.17 di atas maka dapat diketahui bahwa tingkat 
penguasaan materi peserta didik pada posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 
adalah sebagai berikut:
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(a) Pada posttest  kelas eksperimen tidak ada peserta didik yang hasil belajarnya 
berada pada kategori sangat rendah dan kategori rendah, 6 peserta didik pada 
kategori sedang (18%), 21 peserta didik yang terdapat pada kategori tinggi (61%), 
dan 7 peserta didik yang berada pada kategori sangat tinggi (21%).
(b) Pada posttest kelas kontrol tidak ada peserta didik yang kemampuan 
metakognisinya berada pada kategori sangat rendah dan kategori rendah, 13 
peserta didik pada kategori sedang (42%), 20 peserta didik yang terdapat pada 
kategori tinggi (53%), dan 1 peserta didik yang berada pada kategori sangat 
tinggi(5%).
Selanjutnya, peneliti menyajikan persentase nilai rata-rata kenaikan hasil 
belajar  pada pembelajaran sejarah kebudayaan islam peserta didik pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol di MAN I Makassar yang dilihat dari hasil posttest 
untuk mengetahui tingkat hasil belajar didik sebagai berikut:
Tabel 4.18
Nilai Rata-rata pada Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Statistik
Niali Statistik Pretest
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Nilai Rata-rata 82,58 77,29
Berdasarkan tabel 4.18 di atas dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata posttest
kelas eksperimen adalah 82,58 dan nilai rata-rata posttest kelas kontrol adalah 77,29. 
Maka selisih dari nilai rata-rata posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 
sebagai berikutP = 82,58− 77,2977,29 	ݔ	100% = 	 5,2977,29 	ݔ	100% = 6,84%
Jadi, selisih rata-rata hasil belajar peserta didik adalah 5,29 dengan persentase 
6,84%.
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2. Hasil Analisis Inferensial
Deskripsi Penerapan Strategi Pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL) terhadap hasil belajar pada Pembelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam Peserta Didik di MAN I Makassar.
Pada bagian ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga, 
dimana pada bagian ini akan dijawab dengan menggunakan statistik inferensial. Pada 
analisis ini ada 3 tahap untuk mengetahui adakah perbedaan hasil belajar pada 
pembelajaran sejarah kebudayaan islam peserta didik sebelum dan sesudah diajar 
dengan menerapkan strategi pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL). 
Tahap yang dimaksud adalah pengujian normalitas, homogenitas, dan pengujian 
hipotesis dengan t-test. Ketiga pengujian ini dilakukan dengan menggunakan bantuan 
aplikasi SPSS Versi 21. Berikut hasil pengolahan data dengan tahap yang dimaksud:
a. Uji Normalitas
Pengujian normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data tersebut 
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas dilakukan pada hasil dari kedua 
sampel tersebut, yaitu hasil belajar sejarah kebudayaan islam kelas eksperimen dan 
hasil belajar sejarah kebudayaan islam kelas kontrol.
Pengujian normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data tersebut 
normal atau tidak. Jika data tersebut berdistribusi normal maka sig > ߙdan jika data 
tersebut tidak berdistribusi normal maka sig < ߙ. Pengujian normalitas pada data 
kelas eksperimen dapat dilihat pada output SPSS di bawah ini!
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Tabel 4.19
Pengujian Normalitas terhadap Pretest Data Hasil Belajar Sejarah Kebudayaan 
Islam Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Peserta Didik Kelas  XI  MIA di 





pretest_eksperimen .110 34 .965 Normal 
pretest_kontrol .138 34 .933 Normal
Pengujian normalitas yang dilakukan terhadap pretest pada hasil belajar fiqh 
pada data kelas eksperimen dan kelas kontrol, ditetapkan taraf signifikannya adalah 
0,05. Pengujian normalitas dilakukan pada data pretest kelas eksperimen dan kelas 
kontrol, taraf signifikan yang ditetapkan adalah 0,05, setelah dilakukan pengolahan 
data pada SPSS maka diperoleh output nilai sign untuk pretest kelas eksperimen 
sebesar 0,965, berarti nilai sig lebih besar dari nilai ߙ(0,965 > 0,05). Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa data pretest kelas eksperimen berdistribusi normal. Pada hasil 
pretest kelas kontrol diperoleh sign sebesar 0,933, berarti nilai sig lebih besar dari 
nilai ߙ(0,933 > 0,05). Jadi dapat disimpulkan bahwa data pretest kelas eksperimen 
dan kelas kontrol berdistribusi normal.
Tabel 4.20
Pengujian Normalitas terhadap Postest Data Hasil Belajar Sejarah Kebudayaan 
Islam Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Peserta Didik Kelas  XI  MIA di 





Posttest_eksperimen .139 34 .093 Normal 
Posttest_kontrol .134 34 .125 Normal 
Pengujian normalitas yang dilakukan terhadap posttest data hasil belajar fiqh 
pada data kelas eksperimen dan kelas kontrol, ditetapkan taraf signifikannya adalah 
0,05. Pengujian normalitas dilakukan pada data posttest kelas eksperimen dan kelas 
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kontrol, taraf signifikan yang ditetapkan adalah 0,05. Setelah dilakukan pengolahan 
data pada aplikasi SPSS maka diperoleh output nilai sign untuk posttest kelas 
eksperimen sebesar 0,93 berarti nilai sig lebih besar dari nilai ߙ(0,93 > 0,05), jadi 
dapat disimpulkan bahwa data posttest kelas eksperimen berdistribusi normal. Pada 
hasil posttest kelas kontrol diperoleh sign sebesar 0,125 yang berarti bahwa nilai sig
lebih besar dari nilai ߙ(0,125 > 0,05). Jadi dapat disimpulkan bahwa data postest
kelas kontrol maupun kelas eksperimen berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas
Sebelum mengadakan uji hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan uji 
homogenitas, karena hal ini merupakan syarat untuk melakukan pengujian dalam 
analisis inferensial. Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada kedua 
kelas berasal dari populasi yang homogen. Adapun formulasi hipotesis yang 
digunakan adalah sebagai berikut:
H0 = Variansi kedua data sama
H1 = Variansi kedua data tidak sama
Pengujian homogenitas dilakukan pada data pretest kelas eksperimen dan 
kelas kontrol dengan taraf signifikan yang ditetapkan sebelumnya adalah ߙ= 0,05. 
Jika sig > ߙmaka H0 di terima, maka kedua data yang diuji homogen dan jika sig <
ߙmaka H0 ditolak, maka kedua data yang diuji tidak homogen.
Tabel 4.21
Pengujian Homogenitas terhadap Pretest Data Hasil Belajar sejatah kebudayaan 






Pretest .1.185 .280 Homogen
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Berdasarkan output SPSS maka diperoleh nilai sign sebesar 0,280, berarti nilai
sig lebih besar dari nilai ߙ	= 0,05 (0,280 > 0,05). Dengan demikian H0 diterima. 
Maka dapat disimpulkan bahwa data pretest dari kelas eksperimen dan kelas kontrol 
homogen.
Tabel 4.22
Pengujian Homogenitas terhadap Posttest Data Hasil Belajar Sejarah 
Kebudayaan Islam Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Peserta Didik Kelas  





Posttest .075 .785 Homogen
Berdasarkan output SPSS maka diperoleh nilai sign sebesar 0,785, berarti nilai
sig lebih besar dari nilai ߙ	= 0,05 (0,785 > 0,05). Dengan demikian H0 diterima. 
Maka dapat disimpulkan bahwa data pretest dari kelas eksperimen dan kelas kontrol 
homogen.
c. Uji Hipotesis
Analisis inferensial dalam hal ini adalah berupa pengujian terhadap hipotesis 
yang telah diajukan. Hipotesis akan diuji dengan menggunakan statistik uji-t jenis 
Independen Sampel T-ttest dengan bantuan aplikasi SPSS Versi 21. Dengan kreteria 
pengujian adalah jika nilai thitung > ttabel atau taraf signifikan < ߙ(nilai sig < 0,05) 
maka H0 ditolak dan Ha diterima, tapi jika thitung < ttabel atau taraf signifikan < ߙ(nilai 
sig < 0,05) maka H0 diterima dan Ha ditolak. Adapun hasil pegujian uji-t jenis 
Independen Sampel T-ttest sebagai berikut:
Tabel 4.23
Uji-t jenis Independen Sampel T-ttest Data Hasil Belajar Peserta Didik pada 
Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Peserta Didik Kelas XI MIA di MAN I Makassar
Pengujian thitung ttabel Sig 
Uji-t Post test 7.664 4,000 0,001
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Pada tabel di atas menunjukkan nilai thitung sebesar 3,511. Dengan tingkat sig = 
0,001 dengan df = N-2 = 67-2 = 65, sehingga nilai ttabel = 4,000 pada taraf signifikan 
(ߙ	= 0,05). Untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak,
maka dilakukan dengan cara memperhatikan kaidah keputusannya. Jika nilai thitung >
ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil pengujian di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak karena thitung lebih besar dari ttabel yakni 7.664 >
4,000. Jadi terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran sejarah 
kebudayaan islam antara yang menggunakan strategi pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning (CTL) dengan strategi pembelajaran konvensional dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik.
B. Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap hasil belajar pada pembelajaran sejarah kebudayaan islam  peserta didik di 
MAN I Makassar. Hasil yang diperoleh sesuai dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan secara terpisah.
Penelitian tentang strategi pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) terhadap hasil belajar yang dilakukan oleh Nur Hidayanta menunjukkan bahwa 
penerapan strategi pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik.1 Penelitian lain tentang pengaruh penerapan 
strategi pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap kesadaran 
metakognisi dan hasil belajar siswa yang dilakukan oleh Heswandi, Muhali, dan 
Raehana menunjukkan bahwa pembelajaran dengan strategi Contextual Teaching and 
                                                                  
1Nur Hadiyanta, “Penerapan Model Pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) 
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pkn”, Jurnal Pendidikan. Vol. 43 No. 1, Mei 2013.
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Learning (CTL) berpengaruh positif terhadap kesadaran metakognisi dan hasil belajar 
peserta didik.2
Hasil penelitian ini menujukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat dikatakan efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik di MAN I Makassar. Hal ini dapat terlihat 
pada analisis deskriptif dan inferensial yang dilakukan sebelumnya, yaitu hasil 
analisis deskriptif pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan nilai rata-
rata hasil pretest pada kelas eksperimen adalah 62,14 dan nilai rata-rata hasil pretest 
pada kelas kontrol adalah 43,23, serta selisih rata-rata kenaikan hasil pretest peserta 
didik adalah 5,29. Sedangkan hasil analisis posttest pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dengan rata-rata nilai hasil posttest kelas eksperimen adalah 82,58 dan rata-
rata nilai hasil postest kelas kontrol adalah 77,29 serta selisih rata-rata kenaikan hasil 
posttest peserta didik adalah 18,91.
Berdasarkan hasil pemaparan di atas, hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan strategi pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) lebih baik 
dibandingkan dengan tanpa menerapkan strategi pembelajaran Contextual Teaching 
and Learning (CTL). Hal ini terjadi karena kelas yang diajar dengan menerapkan 
strategi pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) membuat peserta 
didik lebih aktif dalam proses pembelajaran, peserta didik terlatih mandiri dalam 
belajar yakni mampu memecahkan masalah sendiri, berani mengungkapkan pendapat, 
dan membantu peserta didik lebih berpikir kritis.
                                                                  
2Heswandi. Muhali. Raehanah, “Pengaruh Model Contextual Teaching and Learning 
terhadap Kesadaran Metakognisi dan Hasil Belajar Siswa pada Materi Larutan Penyangga”, Jurnal 
Ilmiah Pendidikan Kimia “Hydrogen”. Vol. 3 No. 1.
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Strategi pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah suatu 
strategi pembelajaran yang menekankan pada keterlibatan peserta didik untuk dapat 
menghubungkan materi yang dipelajari dengan kehidupan nyata sehingga mendorong 
peserta didik untuk dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari mereka. Dalam 
strategi pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) tugas pendidik 
adalah memfasilitasi peserta didik dalam menemukan sesuatu yang baru, melalui 
pembelajaran secara sendiri bukan apa kata pendidik. Peserta didik benar-benar 
mengalami dan menemukan sendiri apa yang dipelajari sebagai hasil rekontruksi 
sehingga peserta didik akan lebih produktif dan inovatif. Strategi  pembelajaran 
konstektual akan mendorong kearah belajar aktif. Belajar aktif adalah suatu sistem 
belajar mengajar yang menekankan keaktifan peserta didik secara fisik, mental, 
intelektual dan emosional guna memperoleh hasil belajar yang berupa perpaduan 
antara kognitif, afektif dan psikomotorik.3
Hasil belajar peserta didik pada kelas kontrol yang diajar tanpa menggunakan 
strategi pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) lebih rendah 
dibandingkan dengan kelas eksperimen yang diajar dengan menggunakan strategi 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dilihat dari keterlibatan 
peserta didik dalam proses pembelajaran tidak terlalu tampak. Peserta didik 
mempunyai kecenderungan untuk menunggu jawaban dari pendidik, bahkan mereka 
tidak barusaha untuk memecahakan masalah atau soal yang diberikan. Pendidik lebih 
aktif daripada peserta didik sehingga membuat peserta didik menjadi pasif dan 
bergantung pada pendidik yang merupakan sumber pengetahuan satu-satunya..
                                                                  
3Rochman Natawidjaja, Cara Belajar Siswa Aktif dan Penerapannya Metode Pembelajaran 
(Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah, 1985), h. 287.
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Dengan demikian, strategi pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) mempengaruhi hasil belajar peserta didik karena startegi ini merupakan proses 
pembelajaran alamiah dalam bentuk kegiatan peserta didik bekerja dan mengalami, 
bukan hanya transfer pengetahuan dari pendidik ke peserta didik. Peserta didik perlu 
mengerti makna belajar, apa manfaatnya dan bagaimana belajar itu sendiri. Sehingga 
peserta didik mampu untuk meningkatkan kesadaran mengenai proses berpikirnya 
serta kemampuan dalam memonitor, merencanakan dan mengevaluasi sebuah proses 
pembelajarannya sendiri.
Berdasarkan pembahasan di atas, maka dalam penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa penerapan strategi pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 
memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap hasil belajar peserta didik  di 
MAN I Makassar. Hal ini terlihat pada hasil penelitian analisis deskriptif dan analisis 
inferensial yang telah dilakukan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil nilai rata-
rata pada kelas eksperimen yang diajar dengan menerapkan strategi pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL) lebih tinggi dibandingkan dengan hasil 
nilai rata-rata pada kelas kontrol yang diajar tanpa menggunakan strategi 





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Sebelum mendapatkan perlakuan berupa penerapan strategi pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL), berdasarkan hasil tes hasil belajar 
peserta didik diperoleh nilai pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada 
kelas eksperimen diperoleh nilai pretest tertinggi adalah 80, nilai terendah 40, 
standar deviasi 11,599 dengan nilai rata-rata sebesar 62,14 dari 34 jumlah 
sampel termasuk dalam kategori sedang. Sedangkan pada kelas kontrol 
diperoleh nilai pretest tertinggi adalah 65, nilai terendah 25, standar deviasi 
10,515 dengan nilai rata-rata 43,23 termasuk dalam kategori rendah. 
2. Setelah mendapatkan perlakuan dengan menerapkan strategi pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL), maka hasil tes hasil belajar peserta 
didik diperoleh nilai posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas 
eksperimen yang mendapat perlakuan dengan menerapkan strategi 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) diperoleh nilai 
posttest  tertinggi adalah 95, nilai terendah 65, standar deviasi 8,506 dengan 
nilai rata-rata sebesar 82,58 dari 34 jumlah sampel termasuk dalam kategori 
tinggi. Sedangkan pada kelas kontrol yang tidak diajar dengan starategi 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) diperoleh nilai 
posttest tertinggi adalah 90, nilai terendah 60, standar deviasi 7,581 dengan 
nilai rata-rata sebesar 77,29 termasuk dalam kategori sedang
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3. Terjadi peningkatan hasil belajar antara yang menggunakan  strategi 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan konvensioanl 
di kelas XI MAN I Makassar  yang berdasarkan pada hasil analisis inferensial 
dengan menggunakan uji-t Independent Sampel T-ttest.
B. Saran
Berdasarkan apa yang telah disimpulkan di atas, maka peneliti memiliki 
beberapa saran-saran yang mungkin dapat dilaksanakan untuk meningkatkan hasil 
belajar peserta didik, yaitu:
a. Kepada pendidik mata pelajaran sejarah kebudayaan islam  MAN I Makassar 
agar dalam pembelajaran sejarah kebudayaan islam disarankan untuk mengajar 
dengan menerapkan strategi pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
(CTL) dan berusaha untuk menciptakan pembelajaran yang aktif supaya peserta 
didik tidak merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran.
b. Kepada penentu kebijakan dalam bidang pendidikan agar hasil penelitian ini 
dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkan mutu 
pendidikan di Sekolah Menengah Atas terkhusus di MAN I Makassar.
c. Kepada peneliti lain yang berniat menyelidiki variabel-variabel yang relevan 
pada materi dengan situasi dan kondisi yang berbeda tentunya nanti akan 
melahirkan satu tulisan yang lebih baik, lengkap dan bermutu.
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pusat peradaban masa 
Bani Umayyah 
1. Menjelaskan tujuan 










Bani umayyah yang 

























Soal prestest dan posttest
Petunjuk:
1. Tulislah nama dan kelas anda pada lembar jawaban!
2. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar!
Soal Pilihan Ganda
1. Berdirinya dinasti bani umayyah dilatarbelakangi oleh sebuah peristiwa penting dalam 
sejarah umat islam yaitu.... 
a. Am al-Huzm
b. Am al- Jama’ah
c. Am al- Fil
d. Am al-jandale. Am al- Baiat
2. Sepeninggal Ali bin Abi Talib, kekuasaan beralih kepada  putranya, Hasan bin Ali. 
Namun, ia tidak mampu melawan Muawiyah dan menyerahnya dengan syarat, yaitu....
a. Muawiyah tidak boleh tinggal di kufah
b.Muawiyah tidak membunuh putra ali
c. Muawiyah pengikut ali yang setia
d. Muawiyah tidak mencaci maki ali
e. Muawiyah mmengakui kekhalifahan ali.
3. Berikut ini yang tidak termasuk alasan penaklukan kota konstantinopel oleh muawiyyah 
bin sufyan adalah...
a. Memiliki kekayaan berlimpah
b. Dendam pribadi terhadap penguasa romawi saat itu
c. Melindungi rakyat dari pengaruh agama kristen ortodoks
d. Melindungi rakyat dari kekejaman bangsa romawi
e. Letak yang sangat strategis
4. Berkut ini adalah keteladanan yang dimiliki khalifah umar bin abdul aziz, kecuali...
a.Sombong
b. Wara
c. Rasa takut yang tinggi kepada Allah
d. Zuhud
e. Rendah hati
5. Para khalifah Dinasti umayyah juga menyukai seni bangunan atau asitektur. Merekan 
mencurahkan perhatian demi kemajuan bangunan ini. Hasil kreativitas sebagai bentuk 
cita rasa seni bangunan itu adalah  Berdirinya sejumlah bangunan megah, mislanya 






6. Konflik antara Ali bin Abi Talib dan Muawiyah bin Abi Sufyan untuk mengusut terhadap 
pembunuhan Usman bin Affan menyebabkan terjadinya....





7. Salah satu pemberotakan yang terjadi pada masa dinasti ummayyah adalah dari golongan 
khawarij, yaitu...
a. Kelompok yahudi irak
b.Kelompok pendukung ali bin abi talib
c. Kelompok militan masyarakat madinah
d. Kelompok yang tidak setuju adanya peristiwa arbitrase
e. Kelommpok yang ingin mengembaliikan kekuasaan kepada ahlu bait
8. Pada masa dinasti ummayyah mmuncul gerakan awali. Gerakan ini menuntut...
a. Penyerahan sebagian kekuasaan
b. Penyetaraan antar orang islam asli arab dan non-arab
c. Pengikut sertakan mereka dalam pemerintahan
d. Pengembalian pemerinttahan pada sistem kekhalifahan
e. Penghapusan adanya jizsyah dan kharraj
9. Propaganda yang di lakukan bani abbasiyah untuk menentang pemerintahan dinasti 
umayyah dilancarkan melalui kota khurasan dengan pertimbangan...
a. Khurasan sebagai tempat lalu lintas para pedagang dari berbagai negara
b. Jauh dari pemerintahan dinasti umayyah sehingga sulit untuk dipantau
c. Mayoritas penduduknya dendamm terhadap pemerintahan dinasti umayyah
d.Tempat markas perjuangan bani abbasiyah
e. Khurasan tidak begitu diperhatikan oleh pemerinttahan pusat
10. Pengangkatan putra mahkota sebagai khalifa pada masa dinasti umayyah 
mmenyebabkan...
a. Munculnya gerakan-gerakan oposisi
b. Terjadinya stabilitas politik dalam negara
c. Pembangunan dapat terus berlanjut
d. Pemilihan langsung dari rakyat
e.Terhindarnya dari kericuhan politik saat pergantian khalifah 
11. Berikut adalah khalifah yang sukses menjalankan kekhalifahan, kecuali....
a. Yazid bin abdul malik
b. Al-walid bin abdul malik
c. Umar bin abdul aziz
d. Abdul malik bin marwan
e. Hisyam bin abdul malik
12. Ada tiga tokoh kunci yang berpengaruh dikalangan umayyah yaitu...
a.Abu musa al-asyari,amr bin as dan mughirah bin syu’bah
b. Ziyad bin abihi,mughirah bin syu’bah dan zubair bin awwam
c. Talhah bin ubaidillah, zubair bin awwam dan abu musa al-asyari
d. Zubair bin awwam,ziyad bin abihi dan mughirah bin syu’bah
e. Abu musa al-asyari,mughirah bin syu’bah, dan ziyad bin abihi






14. Khalifah bani umayyah ke sepuluh bernama...
a. Ibrahim bin al-walid
b. Hisyam bin abdul malik
c. Al-walid bin abdul malik
d. Yazid bin abdull malik
e. Umar bin abdul aziz







16. Khalifah Al-walid bin abdul malik sengaja menghiasi mesjid dengan berbagai macam 
perhiasan dengan tujuan...
a. Menghabiskan hasil pajak negara
b. Memperburuk citra umat islam 
c. Mengundan wisatawan manca negara
d. Menunjukan kehebatan dan kekuatan kaum muslim
e. Mengundang wisatawan lokal dan manca negara
17. Pada awal perkembangan ilmu tafsir mulai dari lisan ke lisan sampai akhirnya tertulis. 
Ahli tafsir dari sahabat yang masih hidup sampai dinasti umayyah adalah...
a. ubaid bin syaryah al-jurhumi
b. abdullah bin katsir
c.abdullah bin abbas
d. sufyan ats-tsauri
e. abul aswad ad-du’aly






19. Ilmu kedokteran berkembang pada masa pemerintahan khalifah...
a. Muawiyah bin abi sufyan
b. Umar bin abdul aziz
c. Abdul malik bin marwan
d. Ibrahim bin al-walid
e. Al-walid bin abdul malik
20. Ulama ahli ilmu fiqih pada masa dinasti umayyah didaerah kufah adalah...
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Status pendidikan     : MAN 1 MAKASSAR 
Materi pembelajaran     : Sejarah Kebudayaan Islam
Kelas/semester              : XI ( sebelas) / genap
Materi pokok             : Pemerintahan Bani Umayyah di Damaskus
A. Kompetensi Inti
KI 1  : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia.
KI 3 :  Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan baksat dan minatnya untuk memecahkan
masalah
KI 4 :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri,dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan
B. KOMPETENSI DASAR
3.5. Memahami pusat-pusat peradaban Islam pada masa pemerintahan bani
Umayah Damaskus
3.6. Mengidentifikasi peninggalan- peninggalan peradaban Islam masa 
pemeritahan bani Umayah
4.5. Memaparkan pusat- pusat peradaban Islam pada masa pemerintahan bani 
Umayah Damaskus
4.6. Membuat peta konsep mengenai peninggalan- peninggalan peradaban Islam
masa pemeritahan bani Umayah
C. INDIKATOR PENCAPAIAN
3.5.1 Menjelaskan proses pengumpulan dan penyelesaian hadits masa Bani 
Umayyah I. 
3.6.1 Menggambarkan proses perkembangan ilmu masa Bani Umayyah I
4.5.1. Mengidentifikasi tumbuhnya peradaban administrasi pemerintahan bani 
Umayyah I
4.6.1 Menyebutkan pusat-pusat peradaban masa Bani Umayyah I
D. Tujuan pembelajaran
1. Peserta didik dapat Menjelaskan proses pengumpulan dan penyelesaian hadits 
masa Bani Umayyah I. 
2. Peserta didik dapat  Menggambarkan proses perkembangan ilmu masa Bani 
Umayyah I
3. Peserta didik dapat  Mengidentifikasi tumbuhnya peradaban administrasi 
pemerintahan bani Umayyah I
4. Peserta didik dapat  Menyebutkan pusat-pusat peradaban masa Bani Umayyah I
E. Materi pembelajaran
1. Proses berdirinya pemerintahan Bani Umayyah di Damaskus
2. Fase-fase pemrintahan Bani Umayyah di Damaskus
3. Berdirinya dinasti Bani Umayyah
F. Metode Pembelajaran
Model pembelajaran  : Kooperatif ( Cooperative learning)
Metode pembelajaran : ceramah, tanya jawab, diskusi
G. Media, Alat, dan sumber Belajar
Media                                  : gambar
Alat                                     : leptop, LCD Proyektor, slide
Sumber belaja               : buku pedoman guru mapel Ski,buku siswa, Al-
Qur’an dan terjemahannya
H. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran




 Guru mengucapkan salam dan meminta 
salah satu peserta didik untuk membaca 
doa.
 Guru melakukan absensi kehadiran peserta 
didik.
 Guru mempersiapkan fisik dan psikis 
peserta didik
 Guru menjelaskan tujuan mempelajari 
materi serta kompetensi yang akan dicapai
 Guru menjelaskan langkah-langkah 
kegiatan yang meliputi kegiatan 
mengamatin, menyimak, menanya, 
berdiskusi, mengkomunikasikan dengan 
menyampaikan, menggapai dan membuat 
hasil diskusi
10 menit
Kegiatan Inti a. Mengamati
 Mencermati baca teks tentang proses 
lahirnya bani umayyah di Damaskus, dan 
fase-fase pemerintahan dinasti bani 
umayyah di Damaskus
 Menyimak penjelasan materi tersebut di 
atas melalui tayangan video atau media 
lainnya
b. Menanya ( memberi stimulus agar peserta 
didik bertanya)
 Bagaimana gambaran sejarah proses 
lahirnya bani umayyah di Damaskus
 Fase-fase pemerintahan bani umayyah di 
Damaskus 
 Siapakah pendiri dinasti  bani umayyah DI 
Damaskus
 Siapakah tokoh yang paling bijaksana 
dalam pemerintahan dinasti bani umayyah 
di Damaskus
c. Mengumpulkan data/ eksplorasi
 Peserta didik mendiskusikan tentang 
proses lahirnya bani umayyah di 
Damaskus, dan fase-fase  pemerintahan 
dinasti bani unayyah di Damaskus
 Guru mengamati prilaku jujur dan sabar 
dalam kehidupan sehari-hari.
 Guru berkolaborasi dengan orang tua 
untuk mengamati sikap bijaksana dalam 
65 menit
kehidupan sehari-hari sebagai 
implementasi dari pemahaman mengenai 
proses lahirnya bani umayyah di 
Damaskus dalam kehidupan sehari-hari di 
rumah
d. Mengasosiasi
 Membuat kesimpulan tentang proses 
lahirnya bani umayyah di Damaskus, dan 
fase-fase pemerintahan dinasti bani 
umayyah di damaskus 
e. Mengkomunikasi
 Memperesentasikan/ menyampaikan hasil 
diskusi tentang proses lahirnya bani 
umayyah di Damaskus, dan fase-fase 
pemerintahan dinasti bani umayyah di 
Damaskus
Penutup  Melaksanakan penilaian dan refleksi 
dengan mengajukan pertanyaan atau 
tanggapan peserta didik dari kegiatan yang 
telah dilaksanaan sebgai bahan masukan 
untuk perbaikan langkah selanjutnya.
 Merencanakan kegiatan tindak lanjut 
dengan memberikan tugas baik cara 
individu maupun kelompok bagi peserta 
didik yang menguasai materi.
 Menyampaikan rencana pembelajaran 
pada pertemuan berikutnya
15 menit
   guru memberikan doa penutup
I. Penilaian
1. Sikap spiritual
a. Teknik penilaian      : penilaian diri
b. Teknik instrumen      : lembar penilaian diri
c. Kisi-kisi                     :
No
.
Sikap/nilai TP KD SR SL
1
Menunjukan penghayatan tentang sejarah kebudayaan 
Islam
2. Sikap sosial
a. Teknik Penilaian : Penilaian Antar Teman
b. Bentuk Instrumen : Lembar Penilaian
c. Kisi-kisi                            :
No. Sikap/nilai TP KD SR SL
1 Mau mengajarkan ilmu yang diketahui kepada temannya
2
Mau membantu temannya untuk menyelesaikan suatu 
kasus 
3
Sering membaca sejarah atau kisah nabi di perpustakaan 
bersama teman
3. Pengetahuan
a. Teknik Penilaian :  Tes Lisan
b. Bentuk Instrumen :   Lembar penilaian tes lisan
c. Kisi-kisi                         :
No. Indikator Butir Instrumen
1
Menjelaskan proses pengumpulan 
dan penyelesaian hadits masa Bani 
Umayyah I.
Siapa yang pertama kalih menemukan 
Hadits
2
Menggambarkan proses perkembangan 
ilmu masa Bani Umayyah I
Mengambarkan proses perkembangan 
ilmu pengetahuan
3
Mengidentifikasi tumbuhnya peradaban 
administrasib pemerintahan Bani 
Umayyah I
Sebutkan pertumbuhan admistrasi 
pemerintahan Bani Umayyah
4 Menyebutkan pusat-pusat peradaban   
masa Bani Umayyah I
Sebutkan pusat-pusat peradaban masa 
Bani Umayyah
4. Keterampilan
a. Teknik Penilaian             : Performance
b. Bentuk Instrumen : Praktik 
c. Kisi-kisi                            :
No KETERAMPILAN BUTIR INSTRUMEN
1
Membaca sejarah para kisah nabi maupun 
sahabat nabi
Bacakan nama-nama nabi dan 














Keaktifan Keberanian Keseriusan Ketelitian
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
Keterangan:
1. Apabila peserta didik belum memperlihatkan perilaku yang dinyatakan 
dalam indikator.70
2. Apabila sudah memperlihatkan perilaku  tetapi belum konsisten yang 
dinyatakan dalam indikator.80
3. Apabila sudah memperlihatkan perilaku dan sudah kosisten yang 
dinyatakan dalam indikator.90
4. Apabila sudah memperlihatkan perilaku kebiasaan  yang dinyatakan dalam 
indikator.100
Rentang Skor =  Skor Maksimal – Skor Minimal
=  16 - 4 
=  12
MK =      14 - 16 
MB =      11-  13
MT =        8 - 10
BT =         4-7
Keterangan
    Tugas
Mengumpulkan data (gambar, berita, artikel tentang sejarahnya berdirinya 
dinasti bani umayyah)
    Observasi
Mengamati pelaksanaan diskusi dengan menggunakan lembar observasi 
yang memuat isi diskusi dan sikap saat diskusi.
Mengamati perilaku orang-orang yang berpegang teguh kepada kisah para 
sejarah kebudayaan islam
    Portofolio
Membuat paparan tentang kedudukan dan fungsi sejarah kebudayaan islam
    Tes tulis
Tes kemampuan kognitif dengan menjawab soal-soal pilihan ganda 
dan  uraian tentang  kedudukan dan fungsi pemerintahan dinasti bani 
umayyah.
    Tes lisan











Bacaan Kesesuaian   
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
Catatan : 
1. Apabila peserta didik belum memperlihatkan perilaku yang dinyatakan 
dalam indikator.
2. Apabila sudah memperlihatkan perilaku  tetapi belum konsisten yang 
dinyatakan dalam indikator.
Apabila sudah memperlihatkan perilaku dan sudah kosisten yang dinyatakan 
dalam indikator.
3. Apabila sudah memperlihatkan perilaku kebiasaan  yang dinyatakan dalam 
indikator.
  Rentang Skor =  Skor Maksimal – Skor Minimal
=  16 - 4 
=  12
MK =      14 - 16 
MB =        11-  13
MT =   8 - 10
BT =   4-7
Keterangan:
BT  : Belum Terlihat (apabila peserta didik belum memperlihatkan tanda
tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator).
MT    : Mulai Terlihat (apabila peserta didik sudah mulai memperlihatkan 
adanya tanda-tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator 
tetapi belum konsisten).
MB  : Mulai Berkembang (apabila peserta didik sudah memperlihatkan 
berbagai tanda perilaku yang dinyatakan dalam indikator dan mulai 
konsisten).
MK  :  kebiasaan (apabila peserta didik terus menerus memperlihatkan 
perilaku yang     dinyatakan dalam indikator secara  konsisten)
Catatan :
4 =  SangatBaik
3 =  Baik
2 =  Sedang
1 =  Kurang baik
MK = 14 - 16 
MB = 11 - 13
MT =   7 - 10
BT =   4 -   6
Makassar,    februari  2018
Mengetahui
Guru Matpel                                                          Nama                                                                               
ALIZA, S.HI. M.P.d.I.                                            NURHAYATI
NIP: 198209022014122002                                      NIM:20100113178
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Status pendidikan         : MAN 1 MAKASSAR 
Materi pembelajaran    : Sejarah Kebudayaan Islam
Kelas/semester               : XI (sebelas) / genap
Materi pokok                 : Pemerintahan Bani Umayyah 
A. Kompetensi Inti
KI 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia.
KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan baksat dan minatnya untuk memecahkan
masalah
KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri,dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan
B. KOMPETENSI DASAR
3.1. Menganalisis proses lahirnya Bani Umayyah di Damaskus
3.2. Memahami fase-fase pemerintahan Dinasti Bani Umayyah di Damaskus
4.1. Menceritakan proses berdirinya Dinasti Bani Umayyah
C. INDIKATOR PENCAPAIAN
3.1.2. Menjelaskan tujuan sejarah   lahirnya Bani umayyah 
3.2.1. Mendetifikasi fase-fase pemerntahan Bani umayyah 
4.1.1. Menceritakan proses berdirinya Bani Umayyah
D. Tujuan pembelajaran
1. Peserta didik dapat menjelaskan sejarah berdirinya Bani Umayyah
2. Peserta didik dapat mengungkapkan fase-fase berdirinya Bani Umayyah
3. Peserta didika dapat mengungkapakan cerita tentang berdirinya sejarah 
lahirnya Bani Umayyah di Damaskus
4. Peserta didik dapat membuat sinopsis lahirnya Bani Umayyah di Damaskus
E. Materi pembelajaran
1. Proses berdirinya pemerintahan Bani Umayyah di Damaskus
2. Fase-fase pemrintahan Bani Umayyah di Damaskus
3. Berdirinya dinasti Bani Umayyah
F. Metode Pembelajaran
Model pembelajaran  : Kooperatif ( Cooperative learning)
Metode pembelajaran : ceramah, tanya jawab, diskusi
G. Media, Alat, dan sumber Belajar
Media                                  : gambar
Alat                                     : leptop, LCD Proyektor, slide
Sumber belaja               : buku pedoman guru mapel Ski,buku siswa, Al-
Qur’an dan terjemahannya
H. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran
Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi 
waktu
Pendahuluan/  Guru mengucapkan salam dan meminta 10 menit
kegiatan awal salah satu peserta didik untuk membaca 
doa.
 Guru melakukan absensi kehadiran peserta 
didik.
 Guru mempersiapkan fisik dan psikis 
peserta didik
 Guru menjelaskan tujuan mempelajari 
materi serta kompetensi yang akan dicapai
 Guru menjelaskan langkah-langkah 
kegiatan yang meliputi kegiatan 
mengamatin, menyimak, menanya, 
berdiskusi, mengkomunikasikan dengan 
menyampaikan, menggapai dan membuat 
hasil diskusi
Kegiatan Inti a. Mengamati
 Mencermati baca teks tentang proses 
lahirnya bani umayyah di Damaskus, dan 
fase-fase pemerintahan dinasti bani 
umayyah di Damaskus
 Menyimak penjelasan materi tersebut di 
atas melalui tayangan video atau media 
lainnya
b. Menanya ( memberi stimulus agar peserta 
didik bertanya)
 Bagaimana gambaran sejarah proses 
lahirnya bani umayyah di Damaskus
 Fase-fase pemerintahan bani umayyah di 
Damaskus 
65 menit
 Siapakah pendiri dinasti  bani umayyah DI 
Damaskus
 Siapakah tokoh yang paling bijaksana 
dalam pemerintahan dinasti bani umayyah 
di Damaskus
c. Mengumpulkan data/ eksplorasi
 Peserta didik mendiskusikan tentang 
proses lahirnya bani umayyah di 
Damaskus, dan fase-fase  pemerintahan 
dinasti bani unayyah di Damaskus
 Guru mengamati prilaku jujur dan sabar 
dalam kehidupan sehari-hari.
 Guru berkolaborasi dengan orang tua 
untuk mengamati sikap bijaksana dalam 
kehidupan sehari-hari sebagai 
implementasi dari pemahaman mengenai 
proses lahirnya bani umayyah di 
Damaskus dalam kehidupan sehari-hari di 
rumah
d. Mengasosiasi
 Membuat kesimpulan tentang proses 
lahirnya bani umayyah di Damaskus, dan 
fase-fase pemerintahan dinasti bani 
umayyah di damaskus 
e. Mengkomunikasi
 Memperesentasikan/ menyampaikan hasil 
diskusi tentang proses lahirnya bani 
umayyah di Damaskus, dan fase-fase 
pemerintahan dinasti bani umayyah di 
Damaskus
Penutup  Melaksanakan penilaian dan refleksi 
dengan mengajukan pertanyaan atau 
tanggapan peserta didik dari kegiatan yang 
telah dilaksanaan sebgai bahan masukan 
untuk perbaikan langkah selanjutnya.
 Merencanakan kegiatan tindak lanjut 
dengan memberikan tugas baik cara 
individu maupun kelompok bagi peserta 
didik yang menguasai materi.
 Menyampaikan rencana pembelajaran 
pada pertemuan berikutnya




a. Teknik penilaian      : penilaian diri
b. Teknik instrumen      : lembar penilaian diri
c. Kisi-kisi                     :
No
.
Sikap/nilai TP KD SR SL
1
Menunjukan penghayatan tentang sejarah kebudayaan 
Islam
2. Sikap sosial
a. Teknik Penilaian : Penilaian Antar Teman
b. Bentuk Instrumen : Lembar Penilaian
c. Kisi-kisi                            :
No. Sikap/nilai TP KD SR SL
1 Mau mengajarkan ilmu yang diketahui kepada temannya
2
Mau membantu temannya untuk menyelesaikan suatu 
kasus 
3
Sering membaca sejarah atau kisah nabi di perpustakaan 
bersama teman
3. Pengetahuan
a. Teknik Penilaian :  Tes Lisan
b. Bentuk Instrumen :   Lembar penilaian tes lisan
c. Kisi-kisi                         :
No. Indikator Butir Instrumen
1
menjelaskan fungsi sejarah lahirnya 
Bani ummayyah di Damaskus
Sebutkan fungsi sejarah lahirnya bani 
umayyah di Damaskus
2
Memahami fase-fase pemerintahan 
dinasti bani umayyah di Damaskus
Jelaskan fase-fase pemerintahan dinasti 
bani umayyah di Damaskus
3
Menceritakan proses berdirinya 
dinasti bani umayyah
Menceritakan proses berdirinya dinasti 
bani umayyah
4 membuat sinopsisi tentang fase 
pemerintahan Dinasti Bani 
ummayyah di Damaskus
Siswa di tuntut untuk membuat sinopsis 
tentang fase-fase pemerintahan dinasti 
bani umayyah di Damaskus
4. Keterampilan
a. Teknik Penilaian             : Performance
b. Bentuk Instrumen : Praktik 
c. Kisi-kisi                            :
No KETERAMPILAN BUTIR INSTRUMEN
1
Membaca sejarah para kisah nabi maupun 
sahabat nabi
Bacakan nama-nama nabi dan 














Keaktifan Keberanian Keseriusan Ketelitian
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
Keterangan:
1. Apabila peserta didik belum memperlihatkan perilaku yang dinyatakan 
dalam indikator.70
2. Apabila sudah memperlihatkan perilaku  tetapi belum konsisten yang 
dinyatakan dalam indikator.80
3. Apabila sudah memperlihatkan perilaku dan sudah kosisten yang 
dinyatakan dalam indikator.90
4. Apabila sudah memperlihatkan perilaku kebiasaan  yang dinyatakan dalam 
indikator.100
Rentang Skor =  Skor Maksimal – Skor Minimal
=  16 - 4 
=  12
MK =      14 - 16 
MB =      11-  13
MT =        8 - 10
BT =         4-7
Keterangan
    Tugas
Mengumpulkan data (gambar, berita, artikel tentang sejarahnya berdirinya 
dinasti bani umayyah)
    Observasi
Mengamati pelaksanaan diskusi dengan menggunakan lembar observasi 
yang memuat isi diskusi dan sikap saat diskusi.
Mengamati perilaku orang-orang yang berpegang teguh kepada kisah para 
sejarah kebudayaan islam
    Portofolio
Membuat paparan tentang kedudukan dan fungsi sejarah kebudayaan islam
    Tes tulis
Tes kemampuan kognitif dengan menjawab soal-soal pilihan ganda 
dan  uraian tentang  kedudukan dan fungsi pemerintahan dinasti bani 
umayyah.
    Tes lisan











Bacaan Kesesuaian   
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
Catatan : 
1. Apabila peserta didik belum memperlihatkan perilaku yang dinyatakan 
dalam indikator.
2. Apabila sudah memperlihatkan perilaku  tetapi belum konsisten yang 
dinyatakan dalam indikator.
Apabila sudah memperlihatkan perilaku dan sudah kosisten yang dinyatakan 
dalam indikator.
3. Apabila sudah memperlihatkan perilaku kebiasaan  yang dinyatakan dalam 
indikator.
  Rentang Skor =  Skor Maksimal – Skor Minimal
=  16 - 4 
=  12
MK =      14 - 16 
MB =        11-  13
MT =   8 - 10
BT =   4-7
Keterangan:
BT  : Belum Terlihat (apabila peserta didik belum memperlihatkan tanda
tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator).
MT    : Mulai Terlihat (apabila peserta didik sudah mulai memperlihatkan 
adanya tanda-tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator 
tetapi belum konsisten).
MB  : Mulai Berkembang (apabila peserta didik sudah memperlihatkan 
berbagai tanda perilaku yang dinyatakan dalam indikator dan mulai 
konsisten).
MK  :  kebiasaan (apabila peserta didik terus menerus memperlihatkan 
perilaku yang     dinyatakan dalam indikator secara  konsisten)
Catatan :
4 =  SangatBaik
3 =  Baik
2 =  Sedang
1 =  Kurang baik
MK = 14 - 16 
MB = 11 - 13
MT =   7 - 10
BT =   4 -   6
Makassar februari2018
Mengetahui
Guru Matpel                                                           Nama                                                                               
ALIZA, S.H.I., M.Pd.I.                                             NURHAYATI
NIP: 198209022014122002                                       NIM:20100113178

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Status pendidikan       : MAN 1 MAKASSAR 
Materi pembelajaran  : Sejarah Kebudayaan Islam
Kelas/semester            : XI ( sebelas) / genap
Materi pokok               : Perluasaan wilayah Islam Era Dinasti Bani Umayyah
A. Kompetensi Inti
KI  1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia.
KI 3  :   Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan baksat dan minatnya untuk memecahkan
masalah
KI  4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri,dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan
B. KOMPETENSI DASAR
3.3. Mengidentifikasi keberhasilan- keberhasilan yang dicapai pada bani 
Umayyah di Damaskus
3.4. Menganalisis perkembangan peradaban dan ilmu pengetahuan pada masa 
bani Umayyah di Damaskus
4.3. Memetakan keberhasilan- keberhasilan yang dicapai pada masa Bani 
Umayyah
4.4. Mempresentasikan mengenai perkembangan ilmu pengetahuan dan 
peradaban pada masa bani Umayyah di Damaskus
C. INDIKATOR PENCAPAIAN
3.3.1. Menyebutkan khalifah-khalifah Bani umayyah yang terkenal pada masa   
pemerintahannya
3.4.1. Menyebutkan macam-macam peradaban ilmu pengetahuan
3.4.2. Menyebutkan toko-toko perkembangan dalam ilmu pengetahuan
3.4.3. Menceritakan proses perkembangan peradapan ilmu pengetahuan islam 
masa Bani Umayyah di Damaskus
D. Tujuan pembelajaran
1. Peserta didik dapat menyebutkan kalifah-khalifahyang terkenal pada masa 
pemerintahan Dinati Umayyah
2. Peserta didik dapat menyebutkan macam-macam ilmu pengetahuan
3. Peserta didik dapat menyebutkan tokoh-tokoh perkembangan ilmuu 
pengetahuan
4. Peserta didik dapat menceritakan proses perkembangan ilmu pengetahuan 
pada masa Dinasti Bani Umayyah.
5. Peserta didik dapat menceritakan proses penyebaran Dakwah islam pada masa 
Dinasti Bani Umayyah
6. Peserta didik dapat menyebutkan kebijakan-kebijakan dari khalifa Dinasti 
Bani Umayyah
E. Materi pembelajaran
1. Khalifah berprestasi dalam perluasan wilayah islam Dinasti Bani Umayyah
2. Penyebaran Dakwah islam era Dinasti Umayyah
3. Prilaku kreatif dan inovatif khalifah Dinasti Umayyah
F. Metode Pembelajaran
Model pembelajaran  : Kooperatif ( Cooperative learning)
Metode pembelajaran : ceramah, tanya jawab, diskusi
G. Media, Alat, dan sumber Belajar
Media                                  : gambar
Alat                                     : leptop, LCD Proyektor, slide
Sumber belaja               : buku pedoman guru mapel Ski,buku siswa, Al-
Qur’an dan terjemahannya
H. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran




 Guru mengucapkan salam dan meminta 
salah satu peserta didik untuk membaca 
doa.
 Guru melakukan absensi kehadiran peserta 
didik.
 Guru mempersiapkan fisik dan psikis 
peserta didik
 Guru menjelaskan tujuan mempelajari 
materi serta kompetensi yang akan dicapai
 Guru menjelaskan langkah-langkah 
10 menit
kegiatan yang meliputi kegiatan 
mengamatin, menyimak, menanya, 
berdiskusi, mengkomunikasikan dengan 
menyampaikan, menggapai dan membuat 
hasil diskusi
Kegiatan Inti a. Mengamati
 Mencermati baca teks tentang proses 
lahirnya bani umayyah di Damaskus, dan 
fase-fase pemerintahan dinasti bani 
umayyah di Damaskus
 Menyimak penjelasan materi tersebut di 
atas melalui tayangan video atau media 
lainnya
b. Menanya ( memberi stimulus agar peserta 
didik bertanya)
 Bagaimana gambaran sejarah proses 
lahirnya bani umayyah di Damaskus
 Fase-fase pemerintahan bani umayyah di 
Damaskus 
 Siapakah pendiri dinasti  bani umayyah DI 
Damaskus
 Siapakah tokoh yang paling bijaksana 
dalam pemerintahan dinasti bani umayyah 
di Damaskus
c. Mengumpulkan data/ eksplorasi
 Peserta didik mendiskusikan tentang 
proses lahirnya bani umayyah di 
Damaskus, dan fase-fase  pemerintahan 
65 menit
dinasti bani unayyah di Damaskus
 Guru mengamati prilaku jujur dan sabar 
dalam kehidupan sehari-hari.
 Guru berkolaborasi dengan orang tua 
untuk mengamati sikap bijaksana dalam 
kehidupan sehari-hari sebagai 
implementasi dari pemahaman mengenai 
proses lahirnya bani umayyah di 
Damaskus dalam kehidupan sehari-hari di 
rumah
d. Mengasosiasi
 Membuat kesimpulan tentang proses 
lahirnya bani umayyah di Damaskus, dan 
fase-fase pemerintahan dinasti bani 
umayyah di damaskus 
e. Mengkomunikasi
 Memperesentasikan/ menyampaikan hasil 
diskusi tentang proses lahirnya bani 
umayyah di Damaskus, dan fase-fase 
pemerintahan dinasti bani umayyah di 
Damaskus
Penutup  Melaksanakan penilaian dan refleksi 
dengan mengajukan pertanyaan atau 
tanggapan peserta didik dari kegiatan yang 
telah dilaksanaan sebgai bahan masukan 
untuk perbaikan langkah selanjutnya.
 Merencanakan kegiatan tindak lanjut 
dengan memberikan tugas baik cara 
15 menit
individu maupun kelompok bagi peserta 
didik yang menguasai materi.
 Menyampaikan rencana pembelajaran 
pada pertemuan berikutnya
   guru memberikan doa penutup
I. Penilaian
1. Sikap spiritual
a. Teknik penilaian      : penilaian diri
b. Teknik instrumen      : lembar penilaian diri
c. Kisi-kisi                     :
No
.
Sikap/nilai TP KD SR SL
1
Menunjukan penghayatan tentang sejarah kebudayaan 
Islam
2. Sikap sosial
a. Teknik Penilaian : Penilaian Antar Teman
b. Bentuk Instrumen : Lembar Penilaian
c. Kisi-kisi                            :
No. Sikap/nilai TP KD SR SL
1 Mau mengajarkan ilmu yang diketahui kepada temannya
2
Mau membantu temannya untuk menyelesaikan suatu 
kasus 
3
Sering membaca sejarah atau kisah nabi di perpustakaan 
bersama teman
3. Pengetahuan
a. Teknik Penilaian :  Tes Lisan
b. Bentuk Instrumen :   Lembar penilaian tes lisan
c. Kisi-kisi                         :
No. Indikator Butir Instrumen
1
menjelaskan fungsi sejarah lahirnya 
Bani ummayyah di Damaskus
Sebutkan fungsi sejarah lahirnya bani 
umayyah di Damaskus
2
Memahami fase-fase pemerintahan 
dinasti bani umayyah di Damaskus
Jelaskan fase-fase pemerintahan dinasti
bani umayyah di Damaskus
3
Menceritakan proses berdirinya 
dinasti bani umayyah
Menceritakan proses berdirinya dinasti 
bani umayyah
4 membuat sinopsisi tentang fase 
pemerintahan Dinasti Bani 
ummayyah di Damaskus
Siswa di tuntut untuk membuat sinopsis 
tentang fase-fase pemerintahan dinasti 
bani umayyah di Damaskus
4. Keterampilan
a. Teknik Penilaian             : Performance
b. Bentuk Instrumen : Praktik 
c. Kisi-kisi                            :
No KETERAMPILAN BUTIR INSTRUMEN
1
Membaca sejarah para kisah nabi maupun 
sahabat nabi
Bacakan nama-nama nabi dan 














Keaktifan Keberanian Keseriusan Ketelitian
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
Keterangan:
1. Apabila peserta didik belum memperlihatkan perilaku yang dinyatakan 
dalam indikator.70
2. Apabila sudah memperlihatkan perilaku  tetapi belum konsisten yang 
dinyatakan dalam indikator.80
3. Apabila sudah memperlihatkan perilaku dan sudah kosisten yang 
dinyatakan dalam indikator.90
4. Apabila sudah memperlihatkan perilaku kebiasaan  yang dinyatakan dalam 
indikator.100
Rentang Skor =  Skor Maksimal – Skor Minimal
=  16 - 4 
=  12
MK =      14 - 16 
MB =      11-  13
MT =        8 - 10
BT =         4-7
Keterangan
    Tugas
Mengumpulkan data (gambar, berita, artikel tentang sejarahnya berdirinya 
dinasti bani umayyah)
    Observasi
Mengamati pelaksanaan diskusi dengan menggunakan lembar observasi 
yang memuat isi diskusi dan sikap saat diskusi.
Mengamati perilaku orang-orang yang berpegang teguh kepada kisah para 
sejarah kebudayaan islam
    Portofolio
Membuat paparan tentang kedudukan dan fungsi sejarah kebudayaan islam
    Tes tulis
Tes kemampuan kognitif dengan menjawab soal-soal pilihan ganda 
dan  uraian tentang  kedudukan dan fungsi pemerintahan dinasti bani 
umayyah.
    Tes lisan











Bacaan Kesesuaian   
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
Catatan : 
1. Apabila peserta didik belum memperlihatkan perilaku yang dinyatakan 
dalam indikator.
2. Apabila sudah memperlihatkan perilaku  tetapi belum konsisten yang 
dinyatakan dalam indikator.
Apabila sudah memperlihatkan perilaku dan sudah kosisten yang dinyatakan 
dalam indikator.
3. Apabila sudah memperlihatkan perilaku kebiasaan  yang dinyatakan dalam 
indikator.
  Rentang Skor =  Skor Maksimal – Skor Minimal
=  16 - 4 
=  12
MK =      14 - 16 
MB =        11-  13
MT =   8 - 10
BT =   4-7
Keterangan:
BT  :  Belum Terlihat (apabila peserta didik belum memperlihatkan tanda
tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator).
MT   : Mulai Terlihat (apabila peserta didik sudah mulai memperlihatkan 
adanya tanda-tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator 
tetapi belum konsisten).
MB  : Mulai Berkembang (apabila peserta didik sudah memperlihatkan 
berbagai tanda perilaku yang dinyatakan dalam indikator dan mulai 
konsisten).
MK  : kebiasaan (apabila peserta didik terus menerus memperlihatkan 
perilaku yang     dinyatakan dalam indikator secara  konsisten)
Catatan :
4 =  SangatBaik
3 =  Baik
2 =  Sedang
1 =  Kurang baik
MK = 14 - 16 
MB = 11 - 13
MT =   7 - 10
BT =   4 -   6
Makassar,    februari 2018
Mengetahui
Guru Matpel                                                               Nama                                                                               
ALIZA, S.H.I., M.Pd.I.                                           NURHAYATI
NIP: 198209022014122002                                      NIM:20100113178
RIWAYAT HIDUP
Nurhayati lahir di Rasabou, 27 Juli 1995 di Kabupaten 
Bima. Ia merupakan anak dari pasangan suami istri Muhdar 
dan Aminah. Pendidikan formalnya dimulai dari SDN 3 
Sila dan selesai pada tahun 2007. Kemudian 
melanjutkannya di SMPN 4 Bolo dan selesai pada tahun 
2010. 
Selanjutnya pada tahun yang sama masuk di MAN 
3 Bima dan selesai pada tahun 2013. Pada tahun yang sama, melalui jalur SBMPTN 
mencoba mendaftar pada perguruan tinggi di Makassar akan tetapi tidak lulus, 
sehingga melalui jalur UMM di UIN Alauddin Makassar atas izin Allah berhasil lulus 
pada program studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.
Berkat izin Allah pulalah disertai usaha dan doa sehingga dapat menyelesaikan studi 
pada tahun 2018.
